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ABSTRAK

Indonesia menjadi salah satu negara yang mengalami
promblematik dalam aspek lingkungan, persoalan sampah menjadi
permasalahan utama dari problematik lingkungan. Masalah sampah
merupakan hal yang kursial bagi kota-kota di Indonesia. Sampah
dapat dikatakan sebagai masalah kurtural karena dampak dari
persoalan sampah dapat terjadi pada berbagai sisi kehidupan. Dalam
agama Islam dianjurkan untuk senantiasa menjaga kebersihan
lingkungan agar tidak terjadi kerusakan. Salah satu tindakan yang
dilakukan untuk dapat menjaga lingkungan dari kerusakan adalah
dengan melakukan aksi terjun langsung kelapangan untuk melakukan
tindakan yang menjaga lingkungan. Masih banyak masyarakat yang
tidak memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu perlu
adanya tindakan dari individu maupun komunitas untuk melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan menjaga lingkungan seperti aksi
sweeping sampah yang dilakukan oleh komunitas Lampung Sweeping
Community. Berdasarkan uraian tersebut memunculkan rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana aktivitas Lampung
Sweeping Community dangapa saja hambatan pelaksanaan ‘aktivitas
Lampung Sweeping Community.

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif+ dengan
menggunakan... metode  pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan_dokumentasi. Metode observasi dilakukan secara
langsung dilapangan, " kemudian wawancara dilakukan kepada
informan menggunakan teknik snowball sampling, dan dokumentasi
didapatkan dari kegiatan yang dilakukan oleh Lampung Sweeping
Community. Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisa data
yang telah diperoleh yaitu menggunakan teknik analisis Miles dan
Huberman. Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis
dalam penelitian ini adalah teori tindakan sosial Max Weber. Dalam
teori tersebut terdapat empat tipe, vyaitu; tindakan rasional
instrumental, tindakan rasional nilai, tindakan afektif dan tindakan
tradisional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lampung Sweeping
Community melakukan aktivitas yang terlihat dari program-program



yang dimiliki, program rutin dari komunitas Lampung Sweeping
Community yaitu program Aksi, program Sweepers Care dan program
Edukasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisa
menggunakan teori tindakan sosial Max Weber, Lampung Sweeping
Community melakukan tindakan sosial, dimana tindakan termasuk
kedalam empat tipe dari tindakan sosial, yaitu; tindakan rasional
instrumental, tindakan rasional nilai, tindakan afektif dan tindakan
tradisional. Hambatan yang dialami dari pelaksanaan aktivitas
Lampung Sweeping Community terdapat dua faktor hambatan, yaitu
hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal berupa;
1).Jadwal tidak cocok antar anggota, sehingga tidak semua anggota
dapat mengikuti kegiatan. 2).Anggota komunitas pasif dalam
mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh Lampung Sweeping
Community. 3).Adanya regenerasi kepengurusan, oleh sebab ituh
terdapat hal-hal yang harus dimulai dari awal kembali. Adapun
hambatan eksternal mencakup; 1).Kerja sama dengan pemerintah
terkait dipersulit, jika akan bekerjasama dengan instansi
pemerintahan, terdapat hambatan pada sistem pemerintah yaitu
birokrasi yang mempersulit untuk melakukan kerja sama tersebut.
2).Masyarakat yang tidak koopratif. 3)Pemikiran negatif dari
masyarakat terkait dengan Kegiatan yang dilakukan oleh Lampung
Sweeping Community. 4).Lokasi sweeping cukup jauh, lokasi yang
dipilih untuk-melakukan kegiatan aksi memiliki jarak“yang terlalu
jauh. 5).Pandemi.covid-19, terdapat Kkegiatan. yang diberhentikan
sementara, serta mengurangi-intensitas«dari pelaksanaan aktivitas yang
dilakukan oleh Lampung Sweeping Community. 6). Tidak adanya
donatur tetap, dana yang digunakan dalam kegiatan sweepers care
berasal dari kas komunitas serta open donasi yang dilakukan oleh
Lampung Sweeping Community.

Kata Kunci: Aktivitas, Komunitas, Lampung Sweeping Community,
Lingkungan



ABSTRACT

Indonesia is one of the countries experiencing problems in
environmental aspects, the problem of waste is the main problem of
environmental problems. The waste problem is a crucial issue for
cities in Indonesia. Garbage can be said to be a cultural problem
because the impact of waste problems can occur in various aspects of
life. In Islam, it is recommended to always keep the environment
clean so that there is no damage. One of the actions taken to protect
the environment from damage is to take direct action in the field to
take actions that protect the environment. There are still many people
who do not have concern for the environment. Therefore, it is
necessary to take action from individuals and communities to carry
out activities related to protecting the environment such as the
sweeping garbage action carried out by the Lampung Sweeping
Community. Based on this description, the formulation of the problem
in this research, namely how the activities of the Lampung Sweeping
Community and what are the obstacles to implementing the activities
of the Lampung Sweeping Community.

This type of research is a qualitative research using data
collection methods in the form [of "observation, interviews, and
documentation. The observation method was carried out directly in the
field, then=interviews were conducted with the informants using the
snowball sampling.technique; and documentation was obtained from
the activities carried out bysthe Lampung Sweeping Community. The
analytical technique used to analyze the data that has been obtained is
using the Miles and Huberman analysis technique. While the theory
used to analyze in this research is Max Weber's theory of social
action. In this theory there are four types, namely; instrumental
rational action, value rational action, affective action and traditional
action.

The research result that the Lampung Sweeping Community
carries out activities that can be seen from the programs it has, routine
programs from the Lampung Sweeping Community community,
namely the Action program, Sweepers Care program and Education
program. Based on the results of research that has been analyzed using
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Max Weber's theory of social action, Lampung Sweeping Community
performs social action, where action is included in four types of social
action, namely; instrumental rational action, value rational action,
affective action and traditional action. The obstacles experienced from
the implementation of Lampung Sweeping Community activities are
two factors, namely internal barriers and external obstacles. Internal
obstacles in the form of; 1).Schedules do not match between members,
so not all members can participate in activities. 2). Community
members are passive in participating in the activities carried out by the
Lampung Sweeping Community. 3). There is regeneration of
management, therefore there are things that must be started from the
beginning again. The external barriers include; 1). Cooperation with
the relevant government is complicated, if you are going to cooperate
with government agencies, there are obstacles in the government
system, namely the bureaucracy that makes it difficult to carry out
such cooperation. 2). A society that is not cooperative. 3) Negative
thoughts from the community related to the activities carried out by
the Lampung Sweeping Community. 4). The sweeping location is
quite far, the location chosen to carry out the action activity is too far
away.. 5). During the 4COVID-19. pandemic, activities were
temporarily suspended, and'reduced the intensity of the activities
carried out by the Lampung Sweeping Community. 6). In the absence
of permanent.donors, the funds used in sweepers care-activities come
from the community treasury and-open donations made by the
Lampung Sweeping Community.

Keywords: Activity, Community, Lampung Sweeping Community,
Environment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul menjadi hal yang begitu penting dalam sebuah
karya ilmiah, karena dari sebuah judul akan mendeskripsikan
mengenai hal yang akan disajikan dalam skripsi. Penulis akan
memberi penjelasan terkait dengan definisi atau istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini. Hal tersebut dilakukan agar
pembaca dapat memperoleh pengertian lebih jelas dari judul
skripsi. Sehingga tidak memicu kesalahpahaman serta kekeliruan
dalam memahi dan menginterpretasikan judul skripsi. Adapun
judul dari skripsi ini adalah “Aktivitas Lampung Sweeping
Community (Studi Pada Anggota Lampung Sweeping
Community Kota Bandar Lampung)”.

Aktivitas dapat dikatakan sebagai kegiatan, atau
kesibukan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik secara.individu
maupun secara kelompok sangatlah beragam. Menurut Samuel
Soeitoe bahwa aktivitas tidak“hanya sebatas kegiatan,snamun
aktivitas dipandang sebagai kegiatan yang merupakansbentuk dari
usaha guna mencapai tujuan atau ~memenuhi kebutuhan.!
Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian~ini adalah berbagai
kegiatan atau aksi yang dilakukan sebagai bentuk dari usaha
untuk mencapai suatu tujuan bersama.

Komunitas adalah beberapa individu yang menyatukan
diri dalam kelompok sosial atas dasar persamaan dalam banyak
hal. Seperti, kepercayaan, maksud, bakat, minat, kebutuhan, hobi,
dan persamaan lainnya.? Komunitas dalam penelitian ini adalah
sekumpulan individu yang membentuk suatu kelompok,
dilandaskan oleh persamaan minat antar anggota terhadap isu-isu

! Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan 11 (Jakarta: Feui, 1982), 52.
2 ). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan
Terapan (Jakarta: Pernada Media Group, 2004), 22.
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lingkungan, serta memiliki rasa peduli terkait dengan
permasalahan lingkungan.

Lampung Sweeping Community merupakan salah satu
komunitas di Kota Bandar Lampung. Lampung Sweeping
Community menjadi komunitas yang bergerak dalam aspek
lingkungan, sosial, serta edukasi. Komunitas ini memfokuskan
kegiatan utama dalam aspek lingkungan, bentuk kegiatan dari
aspek lingkungan sendiri kerap kali melaksanakan sweeping atau
bersih-bersih. Kegiatan tersebut termasuk dalam program AKksi
dari Lampung Sweeping Community. Selain itu, komunitas ini
tidak memungkiri untuk bergerak dalam proyek-proyek
kemanusiaan sosial, termasuk dalam program Sweepers Cares.
Kegiatan tersebut merupakan bentuk kepeduliaan kepada sesama,
berbagi kembali kepada masyarakat serta mengabdi kepada
masyarakat. Selanjutnya, Lampung Sweeping Community pun
aktif dalam memberikan edukasi lingkungan, termasuk dalam
program Edukasi yang dirancang untuk memberikan sosialisasi
untuk para pelajar di Kota Bandar Lampung.®

Berdasarkan beberapa definisi diatas, secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa_yang dimaksud dari judul “Aktivitas
Lampung Sweeping Community (Studi Pada Anggota Lampung
Sweeping=Community) ” adalah kegiatan atau-aktivitas yang
dilakukan olehsekumpulan individu yangstergabung dalam
komunitas Lampung Sweeping Community yang bergerak dalam
aspek lingkungan dan memiliki rasa peduli terhadap
permasalahan lingkungan sehingga dapat mencapai tujuan
bersama.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah.
Potensi sumber daya alam yang dimiliki sangat beraneka ragam,
baik sumber daya alam hayati maupun non hayati. Seperti

% Orima Melati Devay, Founder Lampung Sweeping Community, Wawancara,
Maret 27, 2021.
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kekayaan laut, maupun darat. Hal tersebut dapat dilihat dari
perairan yang luas, keanekaragaman hayati biota laut, tanah yang
subur, lahan yang hijau, melimpahnya hasil perkebunan,
pertanian, hingga kekayaan hutan yang dimiliki Indonesia.
Kekayaan sumber daya alam tersebut menjadikan negara
Indonesia kian kompetitif di kancah Internasional, hingga
membuat Indonesia memiliki beberapa julukan yang disematkan,
seperti negara maritim, negara agraris, dan sebagainya. Namun,
dibalik potensi sumber daya alam yang dimiliki, terdapat berbagai
permasalahan yang dapat digolongkan sebagai masalah yang
serius, seperti persoalan lingkungan hidup.

Berkembangnya masalah lingkungan dewasa ini, terjadi
pada hampir setiap negara, termasuk Indonesia pun turut
merasakan masalah lingkungan hidup. Persoalan lingkungan
memiliki beragam bentuknya, masalah sampah menjadi salah satu
permasalahan yang sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan sehari-hari.* Manusia sebagai aktor utama dalam
setiap perkembangan kehidupan, serta sebagai denyut nadi bagi
keberlangsungan hidup suatu negara, menjadikan .manusia
seharusnya selalu sadar 'akan isu-isu lingkungan hidup, seperti
masalah sampah.®

Sampah dapat dikatakan sebagai material-sisa yang tidak
diinginkan darigberakhirnya suatu prosesgsdalam proses-proses
alam sebenarnya tidak-ada ‘konsep ‘sampah, yang ada hanya
produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses alam
berlangsung.® Selain itu, sampah merupakan barang yang
dihasilkan oleh kegiatan manusia serta dianggap sudah tidak
terpakai dan tidak bernilai sehingga dibuang oleh manusia.’

Masalah sampah menjadi salah satu persoalan yang

* Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Yogyakarta: Rajagrafindo

Persada, 2013), 65.

Akhmad Riduan, Penanganan Dan Pengelolaan Sampah (Studi

Implementasi Kebijakan Di Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan) (Yogyakarta:
Bintang Pustaka Madani, 2021), 1.

6 Yudiyanto, Era Yudistira, and Atika Lusi Tania, Pengelolaan Sampah

(Pengabdian Pendampingan Di Kota Metro) (Metro: Sai Wawai Publishing, 2019), 7.

" Basriyanta, Memanen Sampah (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 18.



kompleks dan universal yang harus dihadapi oleh setiap negara,
dengan titik perbedaannya terletak pada berapa sampah yang
dihasilkan oleh setiap negara.® Indonesia sendiri menurut data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Menteri
Siti Nurbaya mengungkapkan bahwa sekitar 67,8 juta ton menjadi
timbunan sampah dalam sepanjang tahun 2020, namun akan terus
menerus bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk. Siti Nurbaya pun mengakui hal tersebut menjadi
tantangan sangat besar dari persoalan sampah yang terjadi di
Indonesia.’

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka
semakin banyak pula sampah yang akan diproduksi. Berbagai
bentuk sampah selalu dihasilkan oleh masyarakat. Selain itu,
budaya masyarakat yang kerapkali membuang sampah
sembarangan semakin menambah faktor-faktor dari adanya
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh sampah.'® Sampah
yang dibuang secara sembarangan menjadi salah satu faktor
penyebab rusaknya lingkungan hidup hingga saat ini, sampah
kemudian menjadi menumpuk di berbagai tempat, hal tersebut
menjadi salah satu masalah besar dalam persoalan sampah.**

Tumpukan sampah tidak hanya menimbun didaratan,
melainkan"dapat ditemukan sampah-sampah yang-menggenang di
pantai, sungai, Jhingga bermuara.ke lautan,, Sampah-sampah
tersebut memiliki bentuk yang beragam, sampah plastik menjadi
salah satu sampah yang mendominasi dan kerap kali ditemukan.
Sampah yang ditemukan di sembarangan tempat, menunjukkan
bahwa kurangnya sikap peduli masyarakat terhadap persoalan
lingkungan. Dampak dari limbah sampah tidak hanya
berkurangnya nilai keindahan suatu tempat, melainkan sampah
juga dapat menimbulkan kerusakan lingkungan.

8 Emil Salim, Ratusan Bangsa Merusak Satu Bumi (Jakarta: Kompas, 2010),
135.

® Nunu Anugrah, "KLHK: Indonesia Memasuki Era Baru Pengelolaan
Sampah" Ppid.menlhk, 2020, http://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/2329.

10 A, Sony Keraf, Krisis Dan Bencana Lingkungan Hidup (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), 47.

1 Kurniasih, Cinta Lingkungan (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017), 39.
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Manusia sebagai makhluk yang paling berperan besar
dalam menjaga kelestarian lingkungan sudah semestinya dapat
menjaga dari berbagai kerusakan lingkungan.*? Kerusakan
lingkungan dapat diartikan sebagai struktur dari lingkungan hidup
yang sudah tidak beraturan, dan tidak dapat berfungsi kembali.
Dampak kerusakan yang terjadi pada lingkungan dapat langsung
dirasakan maupun tidak langsung oleh manusia.

Kehidupan manusia tidak dapat terpisahkan dari
lingkungan hidup, maka sebagai individu yang berhubungan
langsung dengan lingkungan harus dapat memelihara dan
melindungi lingkungan.*® Manusia dan lingkungan merupakan dua
hal yang memiliki keterkaitan dan tidak dapat terpisahkan.
Keberadaan manusia di bumi selalu berhubungan dengan
lingkungan. Manusia tidak dapat terlepas dari lingkungan, karena
berlangsungnya kehidupan manusia membutuhkan lingkungan
yang dapat menopang kehidupannya.'* Manusia dan lingkungan
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Jika satu
diantara komponen tersebut mengalami kerusakan, maka akan
berdampak dan berpengaruh terhadap komponen yang lain:

Manusia memiliki kemuliaan, sebagai makhluk Allah, hal
tersebut menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Hal
tersebut-bukan tanpa alasan, karena manusia dianugerahi akal dan
pikiran sehingga-manusia menjadi mulia-dari makhluk lainnya.*
Seorang muslim “diharuskan oleh#syari'at untuk selalu menjaga
kebersihan lingkungan sekitar, agar terhindar dari kerusakan
lingkungan. Seperti menjaga lingkungan dari sampah.'® Al-Qur’an
sebagai sumber hukum dalam Islam memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap persoalan lingkungan, bahkan Al-Qur’an dapat

12 Ati Novianti Fatonah, Disiplin Lingkungan (Banten: Penerbit Kenanga

Pustaka Indonesia, 2009), 20.

¥ Andi Hamzah, Penegak Hukum Lingkungan (Jakarta: Sinar Grafik, 2008),

* Sunardi and Slamet, Mencintai Lingkungan (Semarang: Alprin, 2019), 1.
15 M. Amin Nurdin, Dedi Dermadi, and Eva Nugraha, Sosiologi Al-Qur’an:

Agama Dan Masyarakat Dalam Islam (Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyrakat (LP2M) UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 85.

16 Amos Noelaka, Kesadaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 25.



dikatakan sebagai kitab suci yang berwawasan lingkungan. Hal
tersebut dapat dilihat melalui adanya larangan berbuat kerusakan
dan perintah untuk memakmurkan bumi.*’

Selain itu, merawat dan menjaga kebersihan lingkungan
merupakan sikap dari manusia yang perlu dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah
SAW yang menjelaskan mengenai kebersihan lingkungan.

Hadist Rasulullah SAW:

G i &) s adlegll i 0 02 il G alds ol it (2
"Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai
kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan)
menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh

sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu.”(HR. Tirmidzi)."®

Agama Islam menekankan bahwa menjaga kehidupan
yang sehat dan bersih merupakan hal yang penting, bukan hanya
bersih secara diri sendiri, hamun juga harus menjaga kebersihan
dalam lingkungannya,seperti-dalam“hal penanganan sampah
secararkomprehensif.’® Hadist tersebut menegaskan bahwa Allah
SWT menyukai kebersihan. Kebersihan tidak hanya diterapkan
dalam diri sendiri, melainkan kebersihan pun-perlu diterpakan
dalam lingkungan, berbagai cara “untuk menerapkan agar
lingkungan selalu terjaga kebersihannya sangat banyak
bentuknya, salah satunya adalah dengan tidak membuang sampah
sembarangan. Penerapan tersebut merupakan langkah penting
dalam menjaga kebersihan lingkungan disekitar manusia
bertempat tinggal. Namun sebagian masyarakat belum menyadari
akan pentingnya kebersihan lingkungan dan perlunya menjaga

7 yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2002), 77.

8 HR. Al-Tirmidzi.

¥ Avianto dan dkk Muhtadi, Tingkatkan Takwa Melalui Kepedulian
Lingkungan (Peduli Lingkungan Dalam Perspektif Islam) (Jakarta: Kementerian
Lingkungan Hidup dan Pengurus Besar Nahdatul Ulama, 2011), 55.



lingkungan.

Masalah sampah merupakan hal yang krusial. Bahkan
sampah dapat dikatakan sebagai masalah kultural karena dampak
dari persoalan sampah dapat terjadi pada berbagai sisi kehidupan,
terutama di kota-kota besar.?’ Indonesia memiliki penilaian
terhadap tingkat kebersihan dan kekotoran suatu kota, penilaian
yang dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang
ada. Evaluasi tersebut dilakukan oleh lembaga Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Dilansir melalui
Galamedianews.com Kota Bandar Lampung merupakan kota
terbesar ketiga di pulau Sumatera serta menduduki peringkat
ketiga sebagai kota terkotor di Indonesia pada tahun 2021. Kota
terbesar di provinsi Lampung dengan jumlah populasi mencapai
1.166.066 jiwa (2020) ini masuk dalam penilaian sebagai kota
terkotor di Indonesia menurut KLHK. Jika dilihat berdasarkan
penilaian umum Adipura, Bandar Lampung belum memenuhi
syarat yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.?

Kota Bandar Lampung sebagai Ibu Kota provinsi
Lampung memiliki kehidupan danskarakter yang berbeda dengan
kota/kabupaten lainnya' yang | terdapat di provinsi Lampung.
Perbedaan tersebut terlihat mulai dari sektor ekonomi; jumlah
penduduk—yang padat, hingga perbedaan—pada kehidupan
lingkungan. .Perbedaan tersebut tidak menutup kemungkinan
menjadi timbulnya“persoalan baru, seperti persoalan lingkungan
hidup di Kota Bandar Lampung. Problematik lingkungan yang
melanda Kota Tapis Berseri ini adalah masalah sampah. Limbah
sampah yang diproduksi oleh masyarakat Kota Bandar Lampung
semakin bertambah setiap harinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf Tempat
Pemerosesan Akhir (TPA) Bakung, mengungkapkan bahwa
volume sampah pada survei tahun 2020, limbah sampah sebanyak

20 sydrajat, Mengelola Sampah Kota (Jakarta: Penebar Swadaya, 2006), 6.
2 Muhammad Ibrahim, “4 Kota Terkotor di Indonesia Tahun 2021, Jakarta

Tidak Termasuk, Nomor Satu Kota Mana Ya?,” Galamedianews.com, 2021,
https://galamedia.pikiran-rakyat.com/humaniora/pr-352346014/4-kota-terkotor-di-
indonesia-tahun-2021-jakarta-tidak-termasuk-nomor-satu-kota-mana-ya.



750-800 ton sampah diproduksi oleh masyarakat Kota Bandar
Lampung per hari. Survei volume sampah mengacu pada tahun
2020 karena timbangan yang digunakan untuk menimbang
volume sampah sedang tidak berfungsi. Tempat Pemerosesan
Akhir (TPA) kota Bandar Lampung hanya satu, yaitu TPA
Bakung yang terletak di Kelurahan Bakung, Teluk Betung Barat,
Kota Bandar Lampung. TPA Bakung menjadi satu-satunya
tempat perhentian dan menampung seluruh sampah yang berasal
dari kota Bandar Lampung. Sebelum sampah ditempatkan ke
TPA, sampah-sampah tersebut diambil dari berbagai titik, seperti
di pemukiman warga tersedia TPS (Tempat Pembuangan
Sementara), kemudian akan dibawa oleh petugas, begitupun di
jalanan kota Bandar Lampung terdapat petugas yang bertanggung
jawab membawa sampah menuju TPA Bakung.?

Jenis sampah yang terdapat di TPA Bakung menurut staf
TPA Bakung, sampah didominasi oleh sampah rumah tangga dan
sejenisnya, sedangkan sampah medis yang termasuk dalam
golongan sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) dan
sejenisnya tidak ditampung di TPA Bakung. Sistem pengelelaan
yang digunakan oleh TPA Bakung@adalah sistem Open Dumping.
Karena keterbatasan lahan, dana, dan alat yang terdapat di TPA
Bakungs..masinh kurang memadai, sehingga TPA«Bakung
menggunakan sistem Open Dumping yaitu tanpa lanjutan olahan
sebagai sistem“pengelolaan sampah, untuk menggunakan sistem
yang lain TPA Bakung belum dapat menerapkannya.

Penanganan sampah yang dianggap sebagai tanggung
jawab penuh dari Pemerintah menjadi salah satu alasan bagi
masyarakat yang memiliki rasa kesadaran yang rendah terhadap
penanganan sampah.”* Pemahaman masyarakat terhadap
persoalan sampah masih perlu ditingkatkan. Mengatasi
permasalahan sampah tidak dapat hanya dilakukan oleh petugas

2 Hendi, Staff TPA (Tempat Pemerosesan Akhir)Bakung, Wawancara,
September 23, 2021.

2 |bid.

2 Rudiyanto, Lingkungan Sehat (Klaten: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2018),
37.
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kebersihan saja, seluruh lapisan masyarakat perlu turut serta
membantu pemerintah untuk bergerak dalam menagani masalah
sampah.?

Sampah jika dikelola secara kurang baik akan
memberikan dampak negatif bagi lingkungan, seperti lingkungan
yang menjadi kurang menyenangkan dan menyehatkan sehingga
dapat menyebarkan penyakit menular. Sikap masyarakat yang
kurang peduli dengan lingkungan menjadi salah satu penyebab
terjadinya kerusakan lingkungan di Kota Bandar Lampung.
Berbagai jalan dan upaya perlu dilakukan untuk menekan
permasalahan di kota Bandar Lampung, mulai dari pemerintah,
intansi-intansi terkait, sampai sebagai masyarakat pun perlu ikut
berpartisipasi dalam menaggulangi permasalahan lingkungan di
kota Bandar Lampung. Oleh sebab itu perlu adanya aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan untuk mengkampanyekan permasalahan
lingkungan, sehingga setiap individu dapat meningkatkan
kepedulian, melestarikan serta melindungi lingkungan. Seperti
suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh komunitas
lingkungan di kota Bandar Lampung merupakan manifestasi-dari
rasa kepedulian terhadap permasalahan lingkungan.

Eksistensi suatu komunitas lingkungan dinilai dapat
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap isu-isu-lingkungan yang
ada. Pada _dasarnya organisasi dan. kemunitas lingkungan
dibentuk dengan tujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan,
termasuk  mencegah dan  mengendalikan  pencemaran
lingkungan.?® Komunitas merupakan sekumpulan individu-
individu, umumnya terbentuk karena memiliki berbagai
persamaan dari setiap individu dalam beberapa hal. Atas dasar
persamaan tersebut maka terbentuklah suatu komunitas yang
terstruktur, dan bertindak secara kolektif sehingga dapat
mencapai tujuan bersama. Kota Bandar Lampung memiliki
beragam komunitas lingkungan, seperti Gajalah Kebersihan,

%5 Eka Utami, Buku Panduan Sistem Bank Sampah (Jakarta: Yayasan Unilever
Indonesia, 2014), 2.

% Tri Haryanto, Pencemaran Lingkungan (Klaten: Penerbit Cempaka Putih,
2018), 62.
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Movement Social Environment, hingga Lampung Sweeping
Community.

Lampung Sweeping Community menjadi salah satu
komunitas lingkungan di Bandar Lampung, dibentuk pada
tanggal 23 Maret 2019 yang diketuai oleh Tri Arief. Komunitas
ini menjadi wadah bagi usia-usia remaja yang memiliki rasa
peduli terhadap permasalahan sosial dan lingkungan. Komunitas
ini berdiri di kota Bandar Lampung yang memfokuskan pada isu
sosial dan lingkungan. Lampung Sweeping Community
mempunyai beberapa divisi, yakni divisi Kaderisasi, divisi
Keungan, divisi Media dan Publikasi, dan divisi Hubungan
Masyarakat serta Presidium. Lampung Sweeping Community
memiliki kegiatan utama dalam melaksanakan aktivitasnya,
terdiri dari 3 (tiga) Program utama, yaitu: Aksi, Sweeping Cares,
serta Edukasi.?’

Kegiatan yang dilaksanakan dari program aksi, seperti
megadakan sweeping langsung atau terjun ke tempat yang
dianggap perlu dilakukan aksi bersih-bersih, misalnya di Pantai
dan di taman. Selain itukegiatan dari program Sweeping Cares
yang dilakukan seperti ‘bakti sosial, dan program edukasi yang
dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan mulai dari SD,
SMP, hingga SMA. Program edukasi ini dirancang untuk dapat
berkordinasi serta menerapkan kebiasaan siswa-siswa sehingga
dapat menghargai lingkungan dan mengapresiasi lingkungan.
Selain itu, Lampung Sweeping Community kerap kali melakukan
kegiatan kolaborasi atau kerjasama dengan lembaga atau
organisasi tertentu.?®

Persoalan lingkungan hidup di Kota Bandar Lampung
menjadi salah satu problematik yang belum dapat terselesaikan
seecara menyeluruh. Banyaknya sampah yang berserakan,
menambah daftar panjang permasalahan lingkungan hidup.
Permasalahan sampah yang timbul tidak terlepas dari sikap

2 M Malebi Fukron, Humas Lampung Sweeping Community, Wawancara,
November 24, 2020.

% Orima Melati Devay, Faunder Lampung Sweeping Community,
Wawancara, Maret 27, 2021.
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masyarakat yang kurang peduli terhadap pentingnya menjaga
serta melestarikan lingkungan, karena antara manusia dan
lingkungan memiliki hubungan antara satu dengan lainnya. Oleh
sebab itu, jika salah satu mengalami masalah akan berdampak
kepada komponen lainnya. Persoalan sampah yang telah menjadi
persoalan utama dalam lingkungan hidup perlu adanya tindakan
yang dapat menaggulangi masalah sampah.

Kemunculan komunitas-komunitas lingkungan yang
melakukan kegiatan dalam melestarikan lingkungan menjadi
salah satu upaya untuk dapat mengatasi persoalan lingkungan
tersebut. Seperti komunitas Lampung Sweeping Community
menjadi salah satu komunitas yang memfokuskan pada isu
lingkungan hidup menjadi wujud dari adanya usaha yang
dilakukan oleh  sebuah  komunitas untuk mengurangi
permasalahan sampah. Dengan keberadaan komunitas yang
memfokuskan pada lingkungan hidup, akan menimbulkan dan
menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat dalam menanggapi
persoalan sampah. Sehingga penelitian ini dirasa penting untuk
dilakukan observasi lebih mendalam.

Berdasarkan’ uraian di_ atas, kegiatan-kegiatan: yang
dilakukan oleh komunitas lingkungan yaitu komunitas_lkampung
Sweeping-—Community sehingga dapat mengurangi persoalan
lingkungan _di..masyarakat penting untuk. dilanjutkan dalam
penelitian, oleh sebabvitu perlu-dilakukan analisis lebih lanjut
dengan mengambil judul “Aktivitas Lampung Sweeping
Community (Studi Pada Anggota Lampung Sweeping
Community Kota Bandar Lampung).”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang
nantinya akan diteliti, yaitu menggambarkan aktivitas
Lampung Sweeping Community serta hambatan yang
terdapat dalam pelaksanaan aktivitas Lampung Sweeping
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Community.
2. Sub Fokus Penelitian

Sudut tinjauan yang di jadikan sub fokus dalam penelitian ini,
yaitu:

a. Banyak limbah sampah di Kota Bandar Lampung

b. Kurangnya kepedulian Pemerintah dan masyarakat
terhadap lingkungan

c. Kemajuan dari aktivitas komunitas di Provinsi Lampung
terkait peduli lingkungan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas Lampung Sweeping Community?

2. Apa saja hambatan pelaksanaan aktivitas Lampung Sweeping
Community?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian-ialah maksud atau-target dari penelitian
yang didasarkan‘oleh masalah yang telah'dirumuskan sebelumnya.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aktivitas Lampung Sweeping Community.

2. Untuk mengetahui hambatan pelaksanaan aktivitas Lampung
Sweeping Community.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian mengulas mengenai nilai, kegunaan
atau kontribusi yang ditemukan dari penelitian yang akan diteliti.
Manfaat penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis.
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Manfaat teoritis bermaksud sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan. Sedangkan manfaat praktis berupa alternatif dalam
penyelesaian dalam praktek atau pemecahan suatu permasalahan.
Berdasarkan tujuan diatas, maka terdapat beberapa manfaat dari
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi salah satu bahan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya serta dapat menambah kepustakaan
terkait dengan peningkatan kesadaran dan budaya baru
masyarakat terhadap masalah lingkungan.

b. Menambah wawasan dan khazanah serta memperkaya
kajian ilmu pengetahuan sosial terlebih dalam tinjauan
sosiologi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi komunitas: Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi, acuan dan masukan untuk
komunitas Lampung Sweeping Community agar dapat
meluskan cakupan dari kemunitas dan mengembangkan
komunitas sosialnya sehingga dapat semakin bermanfaat
bagi masyarakat serta instansi-instansi terkait.

b. Bagi masyarakat: Hasil penelitian ini- dapat memberi
pengetahuan, baru dan kesadaran wmasyarakat terkait
persoalan lingkungan sehingga dapat ikut berpartisipasi
dalam menjaga serta melestarikan lingkungan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian dilakukan untuk mendukung penelaahan
lebih lanjut sebagaimana yang telah digambarkan dalam latar
belakang masalah diatas, maka penulis berusaha melakukan
penelusuran lebih awal terhadap data pustaka yang telah ada.
Sehingga penulis dapat memberikan persoalan dan pembahasan
yang baru namun judul yang akan diteliti masih relevan dengan
judul penelitian lainnya. Oleh sebab itu, penulis memilih beberapa
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judul penelitian yang di anggap relevan, antara lain sebagai
berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Anisa Mastuti berjudul
“Problematika Sampah Dan Upaya Da’i Untuk Menjaga
Kebersihan Lingkungan Desa Way Hui Kecamatan Jati
Agung Kabupaten Lampung Selatan” Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung Tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian
field research (lapangan) yaitu suatu penelitian yang di
lakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, menurut sifatnya
penelitian ini bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini
bahwa kurangnya kesadaran dari dalam diri masyarakat untuk
membuang sampah dan juga pemerintah belum menyediakan
tempat pembuangan sampah. Aktivitas masyarakat yang
membuang sampah sembarangan berasal dari warga Way
Huwi sendiri dan warga luar Way Huwi. Adapun upaya untuk
menjaga kebersihan lingkungan di desa Way Huwi melakukan
pendekatan kepada aparatur pemerintah agar paham
memfungsikan organisasi Yyang berkaitan dalam bidang
kebersihan, seorang dai. juga melakukan dakwah “untuk
mengajak masyarakat  melakukan™ perbuatan baik seperti
memungut sampah dan membuangnya ditempat sampah.*

Skripsimini mempunyai persamaan. dan perbedaan
dengan penelitian“yang dilakukan oleh penulis. Persamaan
tersebut terdapat pada penelitiannya yaitu sama-sama meneliti
mengenai aktivitas peduli lingkungan berupa permasalahan
sampah. Namun terdapat perbedaan antara penelian yang
dilakukan oleh Anisa Mastuti dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, yaitu jika penelitian yang dilakukan
oleh Anisa lebih memfokuskan pada kegiatan atau program
kerja yang dilakukan olen masyarakat Way Huwi dalam
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
serta upaya dari seorang dai untuk memberikan nasihat-

% Anisa Mastuti, “Problematika Sampah Dan Upaya Da’i Untuk Menjaga
Kebersihan Lingkungan Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan,” (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017 ).
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nasihat mengenai permasalahan sampah di masyarakay Way
Huwi. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih
membahas aktivitas dari komunitas peduli lingkungan yaitu
Lampung Sweeping Community.

2. Skripsi Any Siti Purhayanti berjudul “Strategi Dinas
Lingkungan Hidup Dalam Menaggulangi Sampah (Studi
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung)” Jurusan
Pemikiran Politik Islam Tahun 2019. Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian field research yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dalam kenyataan yang sebenarnya.
Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif. Metode
yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, serta
dokumentasi yang di peroleh dari Dinas Lingkungan Hidup
Kota Bandar Lampung. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah pada sistem penaggulangan sampah dilaksanakan
dengan menggunakan 3 strategi yaitu Recyle, Reduce, Reuse.
Faktor penghambat dalam proses menaggulangi sampah ini
adalah tidak ada penempatam sampah di  dalam rumah,
kurangnya truk-truk pengangkut sampah yang ada di-sudut-
sudut kota, belum adanya' sistem yang memadai seperti
sanitary landfiil. %

Skripsi_ini memiliki persamaan--serta perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan,eleh penulis. Adapun
persamaan dalam penelitian <ini terlihat pada pembahasan
mengenai permasalahan lingkungan yaitu persoalan sampah.
Perbedaanya dapat dilihat jika penelitian yang dilakukan oleh
Any Siti Purhayanti lebih membahas mengenai upaya atau
strategi yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup untuk
menaggulangi persoalan sampah, sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan penulis lebih memfokuskan pada aktivitas
yang dilakukan oleh komunitas peduli lingkungan yaitu pada
Lampung Sweeping Community.

®  Any Siti Purhayanti, “Strategi Dinas Lingkungan Hidup Dalam
Menaggulangi Sampah (Studi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung)” (
Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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3. Skripsi yang ditulis oleh Okta Saputra berjudul “Modal Sosial
Pada Komunitas Bangka Environment Creative Activist of
kawa (Becak) Dalam Pengelolaan Lingkungan di Kecamatan
Sungailiat Kabupaten Bangka.” Jurusan Sosiologi Universitas
Bangka Belitung Tahun 2017. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menjelaskan mengenai komunitas Bangka
Environment Creative Activist of “kawa” serta perannya
dalam pengelolaan lingkungan serta modal sosial dalam
komunitas tersebut dalam aktivitasnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bawa peran komunitas tersebut dalam
pengelolaan lingkungan ditemukan dilapangan masih bersifat
fleksibel dengan aktivitas yang dilakukan.®

Skripsi ini memiliki persamaan serta perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun
persamaan dalam penelitian ini terlihat pada pembahasan
mengenai komunitas yang memfokuskan pada isu lingkungan
hidup. Sedangkan perbedaanya dapat dilihat jika penelitian
yang dilakukan oleh Okta Saputra lebih membahas mengenai
pandangan  masyarakat, terhadap komunitas Bangka
Environment Creative Activist'of “kawa” sedangkan dalam
penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada aktivitas yang
dilakukan oleh-“komunitas peduli lingkungan yaitu pada
Lampung Sweeping Community.

H. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang memiliki
pendapat bahwa fokus dari penelitan adalah hal yang pokok dan
kenyataan yang sebenarnya. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode dengan partisipasi, serta mengumpulkan
data-data, kemudia dari data-data yang telah diperoleh akan

3 Okta Saputra, “Modal Sosial Pada Komunitas Bangka Environment
Creative Activist of Kawa (Becak) Dalam Pengelolaan Lingkungan Di Kecamatan
Sungailiat Kabupaten Bangka.” (Skripsi Universitas Bangka Belitung, 2017).
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dianalisis, selanjutnya data-data tersebut akan menggambarkan
objek yang diteliti sesuai dengan yang terjadi dan apa adanya
berbentuk mendeskripsikan melalui kata-kata yang telah tersusun
secara terstruktur.

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), karena penelitian
dilakukan langsung berkaitan dengan kehidupan sosial,
penelitian yang dilaksanakan langsung di lapangan guna
melakukan observasi atau pengamatan mengenai suatu
gejala dan fenomena dalam keadaan ilmiah. Dalam hal
ini penelitian lapangan (field research) berhubungan erat
dengan pengamatan serta berperan serta atau
berpartisipasi langsung.*

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menafsirkan dan memahami gejala-
gejala mengenai apa yang dirasakan oleh..subjek
penelitian secara utuh atau holistik, misalnya perspektif,
persepsi, ‘motivast” “dan™ lainnya.. Dengan  cara
mendeskripsikan dalam bentuk susunan katasdan bahasa,
memanfaatkan - kerangka -khusus yang alamiah serta
menggunakan:beragam metode yang alamiah.*

Penelitian kualitatif merangkum dan mengkaji
data-data yang diperoleh dari observasi di lapangan yang
menggambarkan  fenomena-fenomena yang terjadi.
Berkaitan dengan hal tersebut penulis
mengimplementasikan beragam cara atau metode yang
saling berhubungan. Pendekatan tersebut dipilih karena
dianggap searah untuk diterapkan di dalam penelitian
terkait dengan judul dari penelitian ini.

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 6.
% Ibid., 157.
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Sifat Penelitian

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat
deskriptif merupakan penelitian yang berisi kumpulan
data-data  untuk  memberikan  gambaran  serta
mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi apa adanya
di lapangan.®* Kemudian dilakukan penyajian laporan
data tersebut. Penelitian ini memberikan gambaran
aktivitas Lampung Sweeping Community. Hal tersebut
dideskripsikan secara menyeluruh untuk mendapatkan
kesimpulan yang mewakili data-data yang diperoleh
dilapangan.

2. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan
sosiologis merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis masyarakat, berkenaan dengan kelompok-
kelompok sosial, menganalisa  kehidupan keompok
tersebut secara ilmiah. Sebuah pendekatan dimana peneliti
menggunakan logika-logika.dan teori-teori sosiologi baik
teori  klasik  maupun ‘maodern untuk mendeskripsikan
fenomena. sosial keagamaan.*® Pendekatan sosiologis
kerapkali digunakan untuk menelaah, mendeskripsikan
serta menjelaskan suatu fenomenagyang terjadi pada suatu
kelompok masyarakat. = Kegunaan dari pendekatan
sosiologis dalam penelitian ini adalah sebagai pendekatan
yang berhubungan dengan informan atau responden guna
mendapatkan informasi mengenai aktivitas Lampung
Sweeping Community.

34 H
Ibid., 11.
% Soerjono Sokanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Remaja Rosda

Karya, 2002), 95.
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3. Informan dan Tempat Penelitian
a. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan narasumber yang
diperlukan dalam penelitian kualitatif. Narasumber atau
responden berperan untuk memberikan informasi dan
data yang diperlukan dalam kelangsungan penelitian.
Responden dalam penelitian yakni seseorang yang
mengetahui dan mengerti tentang fenomena yang diteliti,
keberadaan responden terbilang sangat penting bagi
penelitian, karena dari responden data-data yang
dibutuhkan untuk penelitian akan diperoleh. Dalam
menyampaikan data-data dan informasi, responden akan
memberikan informasi secara mendalam serta jelas
mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian yang
diteliti.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  dengan menggunakan  Snowball Sampling
merupakan metode pemilihan sample yang mulanya
berjumlah kecil;, lalu kemudian menjadi jumlah yang
besar. Seolah-olah seperti hola salju yang mengelending
yang lama kelamaan menjadi besar. Dalam.pemilihan
sampel, mula-mula peneliti-memilih~satu sampai dua
orang terlebih dahulu; namun®karena dua orang, hal
tersebut dirasa masih belum menyeluruh dan masih
belum lengkap terhadap data dan informasi yang
diberikan, oleh karena itu, peneliti mencari informan lain
yang dianggap lebih mengetahui serta dipandang dapat
memenuhi data yang telah diberikan oleh informan
sebelumnya.®®

Jumlah populasi dalam penelitian ini atau
anggota Lampung Sweeping Community sebanyak 53

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 134.
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orang.” Informan dimulai dari informan kunci (key
informan) merupakan informan yang mengetahui dengan
jelas suatu informasi yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menentukan informan
dimulai dari salah satu founder Lampung Sweeping
Community, yakni Orima Melati Devay. Penentuan
Orima Melati Devay sebagai informan kunci karena salah
satu founder Lampung Sweeping Community tersebut
merupakan seseorang yang mengetahui dan memiliki
berabagai informasi pokok yang diperlukan dalam
penelitian ini. Jika data yang dibutuhkan dalam penelitian
dirasa belum memenuhi, maka peneliti akan mencari
informan lainnya, sampai data-data dianggap telah jelas
dan mencukupi.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah
komunitas Lampung Sweeping Community yang berada
di JI. Pisang No. 46 LK Il RT 007 Pasir Gintung,
Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung.

4. . Sumber Data

Sumber Primer

Data_ primer. merupakan_data. yang diberikan
langsung kepada pengumpulidata atau yang melakukan
penelitian. Data data primer diperoleh dari subyek
(orang) secara individual atau kelompok, data primer
meliputi; catatan hasil wawancara, hasil observasi, hasil
dokumentasi, serta data-data yang diperoleh melalui
informan yang berkaitan dengan penelitian.*®

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung, berasal dari sumber-

" Tri Arief Wicaksana, Ketua Lampung Sweeping Community, Wawancara,

Maret 27, 2021.

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 296.
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sumber yang sudah ada. Data sekunder umumnya
meliputi; laporan, catatan yang telah digabungkan
menjadi arsip, bahan pustaka, penelitian terdahulu, buku,
artikel, jurnal, dan lainnya.*® Data-data yang diperoleh
yaitu data primer dan sekunder kemudian digabungkan
maka data-data tersebut akan memberikan data yang
berdasar dan valid.

5. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang
dilakukan  guna  menggali, memperoleh, dan
menggabungkan data-data serta informasi dari responden.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 tahapan agar
memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian.
Tahapan tersebut ialah: observasi, wawancara atau
interview dan dokumentasi.

Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan guna
mengoptimalkan ~ kemampuan  peneliti = dari.Segi
kepercayaan, motif, perilaku tak sadar, Kkebiasaan,
perhatian dan-lain sebagainya, proses pengamatan yang
dilakukan memungkinkan peneliti-dapat_merasakan apa
yang dirasakan oleh -~ subjek sehingga peneliti
memungkinkan.  pula menjadi-sumber data, dan
pengamatan pembentukan” pengetahuan yang diketahui
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.*

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
memiliki tujuan agar memperoleh dan mengetahui data-
data yang diperlukan dalam penelitian sesuai dengan
fokus dari penelitian ini. Penulis berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang atau
kelompok yang sedang diamati dan yang dipilih sebagai
sumber data penelitian. Melalui observasi partisipasi ini,

% |hid.

“0 |exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 178.
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data-data yang didapatkan akan semakin lebih
menyeluruh serta analitis.

Wawancara

Wawancara merupakan  percakapan  yang
dilakukan dengan tujuan tertentu. Percakapan tersebut
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan
terwawancara. Pewawancara menjadi seseorang yang
mengajukan sebuah pertanyaan sedangkan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
diajukan. Tujuan dari wawancara sendiri adalah antara
lain untuk mengunterpretasi mengenai orang, peristiwa,
organisasi, kepedulian, motivasi dan sebagainya.
Sehingga dapat memperluas informasi dan data yang
didapatkan dari orang lain.**

Wawancara dalam penelitian dilakukan oleh
peneliti dengan responden secara mendalam, wawancara
tersebut berkenaan dengan fokus dari penelitian. Dalam
melakukan wawancara peneliti menggunakan panduan
wawancara, hal tersebut dilakukan agar saat melakukan
wawancara tetap pada jalur sebagaimana mestinya. tetapi
tidak menutup kemungkinan pada saat wawancara akan
meluaskan . pertanyaan-pertanyaan  Sesuai  dengan
keperluan darispenelitian. Tujuansdari‘metode wawancara
ini adalah untuk*memudahkan penulis mendapatkan data-
data yang berhubungan dengan penelitian. Penulis akan
memberikan pertanyaan kepada anggota Lampung
Sweeping Community sesuai dengan kebutuhan data
penelitian.

Metode wawancara atau interview ini peneliti
menggunakan beberapa alat bantu untuk memudahkan
proses wawancara, alat-alat tersebut seperti: a).Buku
catatan yang mempunyai fungsi mencatat hal-hal yang
berkenaan dengan penelitian seputar pertanyaan yang

L 1bid., 186.
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diajukan kepada responden. b).Tape recorder atau alat
perekam yang telah tersedia di sebuah Handphone yang
memiliki fungsi untuk merekam seluruh percapakan atau
sesi tanya jawab yang sedang berlangsung. c).Camera,
kegunaan kamera dalam metode wawancara ini untuk
memotret proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dan respoden. Dengan adanya hasil foto tersebut maka
keabsahan penelitian akan lebih terjamin.*

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu
catatan kejadian yang telah berlalu. Dokumen memiliki
beragam bentuknya, baik berbentuk gambar, tulisan,
sampai  karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk gambar dapat berupa sketsa,
foto, gambar hidup, dan sebagainya. Dokumen yang
berbentuk tulisan dapat berupa sejarah kehidupan,
biografi, catatan harian, kebijakan, peraturan dan
sebagainya. Sedangkan dokumen yang berbentuk karya-
karya seseorang dapat berupa karya senii, patung, film
dan lainnya; Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi
menjadi hal yang melengkapi dari metode sebelumnya
yaitu observasi dan wawancara.”* Dokumentasi dalam
penelitian.ini terkait dengan aktivitas Lampung Sweeping
Community-berupa foto-foto kegiatan mapun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penilitian ini adalah

analisis data kualitatif, merupakan langkah yang dilakukan
dengan tahap bekerja menggunakan data, menyusun data,
menentukan data-data menjadi kelompok yang bisa dikelola,
memilih serta mendapatkan pola, mendapatkan apa yang
esensial dan apa yang ditelaah serta dipelajari, juga
menentukan kesimpulan dan disampaikan kepada seseorang

“2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 314.

* 1bid.
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sehingga dapat lebih mudah dimengerti oleh seseorang.**
Analisis data dalam sebuah penelitian menjadi tahap penting
yang bertujuan untuk menemukan dan menyusun data-data
secara analistis, data-data tersebut didapatkan dari metode
pengumpulan data, yakni hasil wawancara, observasi serta
dokumentasi. Hingga akhirnya akan lebih mudah dipahami,
kemudian hasil dari analisis data tersebut dapat
diformulasikan.

Miles dan Huberman membagi analisis data ke dalam
4 tahapan, yakni: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.

a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah
mengumpulkan  data. Dalam penelitian  kualitatif
pengumpulan data dengan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(trigulasi). Pada tahap awal peneliti -~ melakukan
penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek
yang diteliti, semua,yang dilihat dan di dengar direkam
semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data
yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berartii merangkum, memilih dan
memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Tujuannya agar
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan  pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

c. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,

44 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 248.
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penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan data dalam
penelitian kulitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.

d. Conclusion Drawing (Verifikasi Data)

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*’

Pengumpulan | { Penyajian Data ]
I Data
I

l |

Venfikasy
[ Reduks: Data ]1

Penarikan
Kesimpulan

L J

Gambar 1

Model Analisis Data Miles dan Huberman

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 322-330.



26

7. Teknik Penarikan Kesimpulan

Teknik penarikan kesimpulan dalam penelitian ini

menggunakan teknik Trigulasi. Trigulasi dapat diartikan
sebagai pengecekan data, peneliti membandingkan hasil
wawancara, observasi, dokumentasi dari berbagai sumber
yang telah diperoleh, sebagai pembanding guna mengecek
kebenaran data-data yang diperoleh. Dari analisa dan
kesimpulan yang telah diperolen maka akan terjawab pokok-
pokok permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian.*®

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dilakukan untuk mendapatkan
pembahasan penelitian yang terstruktur secara sistematis sehingga
dapat mengambarkan hasil penelitian yang mudah untuk

dipahami.

Penulis mendeskripsikan sistematika pembahasan

sebagai berikut:

Bab I:

Bab II:

Bab ini merupakan Pendahuluan, yaitu memuat
penegasan judul, latar .belakang masalah, /fokus
penelitian, Jrumusan [masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdaulusyang
relevam, metode penelitian,  serta—=sistematika
pembahasan.

Bab ini merupakan Landasan Teori, yaitu deskripsi
teoriteori yang dijadikan sebagai landasan dalam
melakukan penelitian. Bab ini memuat definisi
aktivitas, definisi komunitas, pengertian komunitas
menurut para ahli, karakteristik komunitas, unsur-
unsur  komunitas,  faktor-faktor  terbentuknya
komunitas, manfaat komunitas, pengertian lingkungan
hidup, unsur-unsur lingkungan hidup, jenis-jenis
lingkungan hidup, macam-macam masalah
lingkungan hidup, pencemaran air sungai, banjir,
sampah, faktor sosial yang mengakibatkan masalah

% 1bid., 368.



Bab Il1;

Bab IV:

Bab V:
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lingkungan hidup, perilaku sosial manusia dengan
lingkungan hidup, lingkungan hidup dalam perspektif
Islam, dan teori tindakan sosial Max Weber.

Bab ini merupakan Deskripsi Objek Penelitian,
memuat; a. Deskripsi Objek Penelitian, melingkupi
gambaran umum Lampung Sweeping Community,
mendeskrpsikan mengenai sejarah  terbentuknya
Lampung Sweeping Community, visi misi Lampung
Sweeping Community, proses perekrutan anggota
Lampung Sweeping Community, struktur
kepengurusan Lampung Sweeping Community, logo
Lampung Sweeping Community, dan sumber
pendanaan Lampung Sweeping Community. b.
Penyajian Fakta dan Data Penelitian, melingkupi
Aktivitas Lampung Sweeping . Community dan
Hambatan pelaksanaan Aktivitas Lampung Sweeping
Community.

Bab ini merupakan Analsisis Penelitian memuat; a.
Analisis Data Penelitian, memuat Aktivitas Lampung
Sweeping: Community - dan Hambatan pelaksanaan
Aktivitas Lampung Sweeping Community. bs Temuan
Penelitian memuat Aktivitas Lampung Sweeping
Community dan Hambatan pelaksanaan Aktivitas
Lampung Sweeping Coammunity.

Bab ini merupakan Penutup, memuat; a. Simpulan,
yaitu menyajikan secara ringkas hasil penelitian. b.
Rekomendasi, yaitu saransaran praktis dan teoritis.






BAB II
AKTIVITAS KOMUNITAS DAN LINGKUNGAN HIDUP

A. Aktivitas
1. Pengertian Aktivitas

Aktivitas secara etimologi berasal dari Bahasa
Inggris, yakni active yang mempunyai arti menjadi aktif
atau melakukan suatu kesibukan. Menurut Hage Reading
dalam Kamus IImu-llmu Sosial aktivitas merupakan
dorongan yang berkaitan dengan tingkah laku dan jenis
kegiatan yang dilakukan manusia.® Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivitas adalah
kesibukan, kegiatan-kegiatan, keaktifan, atau dapat
diartikan sebagai salah satu kegiatan Kkerja yang
dilakukan oleh tiap-tiap bagian dalam suatu lembaga
maupun organisasi.

Aktivitas menurut ilmu Sosiologi dapat diartikan
sebagai segala.bentuk kegiatan yang terdapat di dalam
masyarakat, /seperti- gotong-royong dan kerjasama atas
dasar memiliki ikatan kepedulian sesama kerabat atau
masyarakat  lain.>  Samuel Soeitoe=="memberikan
pendapatnya mengenai.-definisi_aktivitas, menurutnya
aktivitas “tidak- hanya «sebatas kegiatan, melainkan
aktivitas dipandang sebagai usaha yang dilakukan guna
memenuhi kebutuhan dan sehingga dapat mencapai
tujuan.”

Manusia akan melakukan aktivitas atau suatu
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari baik secara
individu maupun dalam bentuk komunitas, bermakna

! Hage Reading, Kamus Ilmu-llmu Sosial (Jakarta: CV Rajawali, 1986), 6.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 23.

 Muhammad Armi, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
56.

* samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan 11 (Jakarta: Feui, 1982), 52.
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atau tidaknya suatu aktivitas tersebut tergantung pada
setiap individu maupun kelompok yang melakukannya.
Aktivitas-aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
setiap individu dan komunitas dalam kehidupan sehari-
hari sangat beragam bentuknya. Pada umumnya suatu
aktivitas yang dilakukan oleh setiap komunitas sifatnya
terorganisir, kegiatan untuk mencapai tujuan secara
bersama.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
menyimpulkan aktivitas merupakan kegiatan atau aksi
yang dilakukan baik secara individu maupun
berkelompok yang bersifat terstruktur. Kegiatan atau aksi
tersebut dilakukan sebagai bentuk usaha guna mencapai
kebutuhan dan tujuan bersama.

Aktivitas dapat dikatakan juga sebagai interaksi
manusia dengan manusia lainnya dalam suatu kelompok
atau lingkungan, aktivitas sosial yang berupa gerakan
kelompok baik dengan jumlah kecil maupun besar yang
proses interaksinya didasarkan oleh beberapa fakor:

a.  Imitasi, diantara ' bentuk . sisi positifnya dapat
mendorong seseorang untuk mematuhi aturan/kaidah
dan nilai yang berlaku.

b. Sugesti," berlangsung apabila ‘seseorang memberi
suatu sikap dari dirinya yang kemudian diterima oleh
pihak lain.

c. ldentifikasi merupakan adanya keinginan dalam diri
untuk menjadi sama dengan pihak lain yang sifatnya
lebih mendalam dari pada imitasi.

d. Simpati merupakan proses dimana seorang individu
merasa tertarik pada pihak lain. Dengan tujuan untuk
memahami pihak lain agar bisa menjalin kerjasama.’

® Nanda Trisia Putri, “Aktivitas Sosial Berbagi Nasi Oleh Komunitas Sedekah

Jum’at Terhadap Kaum Dhuafa Di Kota Pekanbaru” (Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2021), 20.
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2. Bentuk Aktivitas

Aktivitas yang dilaksanakan tidak terlepas dari
adanya faktor yang dapat mempengaruhi, salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas di dalam
linkungan masyarakat adalah adanya interaksi yang
terbentuk dan diperlihatkan di dalam masyarakat. Adapun
bentuk-bentuk interaksi sosial adalah sebagai berikut:

a. Kerja sama

Kerja sama merupakan salah satu bentuk
interaksi sosial. Kerja sama adalah bentuk usaha
secara bersama dari dua orang atau lebih untuk
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang
diinginkan secara bersama-sama. Selain itu, kerja
sama berarti bekerja secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan
satu proses sosial yang paling dasar. Pada umumnya,
kerja sama melibatkan pembagian tugas, dimana
setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang
merupakan ,tanggung - jawabnya demi tercapainya
tujuan bersama.®

Kerja sama mempunyai lima_bentuk, yaitu;
(1)-Kerukunan, yang-mencakup gotong royong dan
tolong menolong: (2).Bargaining; yaitu pelaksanaan
perjanjian mengenai pertukaran barang-barang dan
jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. (3)
Kooptasi, yakni suatu proses penerimaan unsur-
unsur baru dalam kepemimpinan. (4) Koalisi, yaitu
kombinasi dua organisasi atau lebih yang
mempunyai tujuan-tujuan yang sama. (5) Joint
ventrue, vaitu kerjasama dalam pengusahaan
proyek-proyek tertentu.’

Tolong menolong dalam  kehidupan

® Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 101.
7 Soerjono Soekanto and Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar
(Jakarta: Rajawali Pres, 2017), 67.
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bermasyarakat menjadi bagian yang tak terpisahkan
dalam kehidupan manusia. Ada kalanya manusia
dihadapkan pada kondisi memberi pertolongan, dan
pada saat berikutnya dalam kondisi membutuhkan
pertolongan. Tolong menolong sudah merupakan
ciri dalam kehidupan bermasyarakat. Meskipun
demikin, tidak selamanya seseorang Yyang
membutuhkan pertolongan akan mendapatkan apa
yang diinginkan. Karena orang yang diharapkan bisa
memberikan pertolongan barang kali tidak sedang
berada didekatnya atau bahkan yang bersangkutan
juga sedang membutuhkan pertolongan.®

b. Akomodasi

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua
arti, yaitu untuk menunjukkan pada suatu keadaan
dan untuk menunjuk pada suatu proses. Akomodasi
yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya
suatu keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi
antara orangsperorangan. atau kelompok-kelompok
manusia dalam Kaitannya dengan norma-norma
sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di_dalam
masyarakat. Sebagai suatu prosesy=akomodasi
menunjuk  pada usaha-usahag, manusia untuk
meredakan swatu - pertentangan yaitu usaha-usaha
untuk mencapai kestabilan.

Akomodasi adalah suatu pengertian yang
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan
suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial.
Dengan pengertian tersebut dimaksudkan sebagai
suatu proses di mana orang perorangan atau
kelompok-kelompok manusia yang mula-mula
saling bertentangan, saling mengadakan penyesuaian
diri  untuk mengatasi  ketegangan-ketegangan.

127.

®Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pres, 2012),
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Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan
pihak  lawan  sehingga tidak  kehilangan
kepribadiannya.’

c. Asimilasi

Asimilasi merupakan proses sosial dalam
taraf lanjut. la ditandai dengan adanya usaha-usaha
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat
pada orang-perorangan atau kelompok-kelompok
manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk
mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses
mental dengan memperhatikan  kepentingan-
kepentingan dan tuujuan-tujuan bersama. Dalam
proses asimilasi mereka mengidentifikasi dirinya
dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan
kelompok. Apabila dua  kelompok manusia
mengadakan asimilasi, batas-batas antara kelompok-
kelompok tadi tidak akan hilang dan keduanya lebur
menjadi satu kelompok.'

B.Kemunitas
1. Pengertian Komunitas

Komunitas adalah kelompok sosial dari beberapa
makhluk hidup yang berbagi lingkungan, umumnya antara
satu kesatuan memiliki keterkaitan dan habitat yang sama.
Kaitannya dengan manusia, komunitas merupakan
sekumpulan  individu-individu  dimana  didalamnya
memiliki persamaan dalam hal tujuan, kegemaran,
kepercayaan, kebutuhan, risiko, preferensi, sumber daya,
serta sejumlah kondisi serupa lainnya.'* Komunitas atau
community berasal dari bahasa Latin terdiri dari dua kata,

®Soekanto dan Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, 68.

pid, 73.

11 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi (Surakarta: PT
Aksarra Sinergi Media, 2018), 118.
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yaitu “Cum” yang memiliki arti kebersamaan (together)
dan “Munus”, yang mengandung arti memberi (the gift)
antara satu dengan yang lainnya. maka dapat disimpulkan
bahwa komunitas merupakan sekumpulan individu yang
memiliki rasa kebersamaan, mendukung dan berbagi
antara satu sama lainnya.*?

1)

2)

3)

Pengertian Komunitas Menurut Para Ahli yaitu:

Soerjono Soekanto, istilah komunitas atau
community memiliki arti sebagai “masyarakat
setempat”. Istilah tersebut merujuk pada masyarakat
baik di desa, kota, suku maupun bangsa. Apabila
anggota dari kelompok besar maupun kelompok
kecil telah hidup bersama sedemikian rupa sehingga
tiap-tiap anggota merasakan bahwa kelompok
tersebut dapat memnuhi kepentingan hidup yang
utama, kelompok tersebut dapat disebut sebagai
masyarakat setempat.™

Muzafer Sherif, Komunitas adalah kelompok sosial
yaitu suatu Kkesatuan seSial didalamnya terdiri dari
beberapa individu yang telah melakukan interkasi
sosial secara teratur dan intesif, sehingga individu-
individu-tersebut telah .memperoleh pembagian
tugas; struktur, hingga norma=norma.tertentu.

Kertajaya Hermawan, komunitas adalah sekumpulan
individu yang memiliki kepedulian yang tinggi
antara asatu sama lain. Dengan kata lain komunitas
merupakan individu yang tergabung dalam
kelompok dan saling membantu, mendukung satu
sama lain."*

12 Syahyuti, “Pembangunan Pertanian Dengan Pendekatan Komunitas: Kasus

Rancangan Program Prima Tani,” Forum Penelitian Agro ekonomi, Vol 23, no.

2(2005): 103.

13 Slamet Santoso, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 83.

4 Kertajaya Hermawan, Arti Komunitas (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), 34.



35

4) Weger, komunitas terdiri dari sekumpulan individu
yang saling berbagi masalah, kegemaran, maupun
perhatian terhadap suatu topik serta memperdalam
pengetahuan dan keahlian masing-masing individu
dengan saling berinteraksi satu sama lain secara
terus-menerus.’

2. Karakteristik Komunitas

Komunitas memiliki karakteristik tersendiri,
menurut Reitz terdapat beberapa karakteristik atau ciri-ciri
yang menonjol dari suatu komunitas yaitu; terdapat dua
orang atau lebih, terdapat interaksi yang terjalin antara
satu sama lain, saling membagi beberapa tujuan yang
sama, melihat dirinya sebagai suatu kelompok.'®
Sedangkan menurut Muzafer Sherif setidaknya terdapat 4
karakteristik atau ciri-ciri hingga dapat dikatakan sebagai
komunitas, sebagai berikut:

1) Adanya motif (dorongan) dari individu-individu-yang
sama sehingga terjadi interaksi antara satu‘sama lain
untuk dapat tercapainyatujuan yang sama.

2)-Adanya interaksi sosial sehingga terdapat reaksi dan
kecakapan yang berbeda-beda.satu dengan yang lain.

3) Terdapat pembentukanistruktur kelompok yang jelas,
terdiri dari kedudukan dan peran yang dapat
berkembang dengan sendirinya untuk dapat
mencapai tujuan bersama.

4) Adanya pedoman norma-norma tingkah laku anggota
kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan
anggota kelompok yang telah ditegaskan dan

15 Ettiene Wenger, Cultivating Communities of Practice (Boston: Harvard
Business School Press, 2002), 4.

6 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi; Konsep Dasar Dan Aplikasinya
(Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2008), 83.
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diteguhkan untuk dapat merealisasikan tujuan
kelompok.*

3. Unsur-Unsur Komunitas

Komunitas memiliki unsur-unsur yang dapat
mendukung terbentuknya suatu komunitas. Unsur-unsur
menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan
suatu komunitas, adapun unsur-unsur tersebut sebagai
berikut:

a. Ruang Lingkup

Ruang lingkup menjadi landasan utama yang
menentukan sebuah komunitas. Disamping itu ruang
lingkup memberi ruang untuk berbagi pengetahuan,
seperti menyampaikan ide-ide dan memutuskan suatu
tindakan. Ruang lingkup menjadi salah satu unsur
penting dalam sebuah komunitas, tanpa ruang lingkup
makna dari sebuah komunitas hanya sebatas
sekumpulan individu-individu.

b.  Anggota

Anggota merupaka bagian dari sebuah.komunitas,
jika sebuah komunitas memiliki-anggota yang teguh
dan kuat hal tersebut dapat'membantu meningkatkan
interaksi, ikatan dan hubungan yang didasari saling
memiliki rasa kepercayaan serta menghormati satu
dengan lainnya. Anggota adalah sekumpulan
indivihdu yang berinteraksi untuk membangun
hubungan, tanggung jawab dan kebersamaan. Setiap
individu memiliki karakter yang berbeda-beda,
sehingga dapat menciptakan keanekaragaman dalam
sebuah komunitas. Keberhasilan sebuah komunitas
terletak pada kekuatan masing-masing anggota
tersebut.

7 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 94.
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Cc. Praktis

Praktis adalah sekumpulan ide, kerangka, alat,
gaya bahasa, informasi, sejarah dan dokumen yang
dibagi sesama anggota komunitas. Jika ruang lingkup
menjadi hal terpenting dan fokus dari sebuah
komunitas maka praktis menjadi pengetahuan spesifik
yang dikembangkan, disebarkan dan dipertahankan.®

d. Kelompok Sosial

Kelompok sosial atau social group adalah
himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama
disebabkan oleh adanya hubungan antar mereka yang
menyangkut hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi dan adanya kesadaran untuk saling
menolong. Sekelompok orang tersebut mempunyai
kesadaran bersama akan keanggotaan.

e. Teritorial

Letak wilayah atau letak geografis mendorong
sekelompok orang untuk membuat suatu kelompok
sosial ataugkomunitas “yang menjadi ciri khas dari
kondisi geografis tempat tinggal anggota.kelompok
tersebut.

f. _Status dan Peran

Peranan dari komunitas adalah untuk membentuk
suatu kelompok yang sama-sama mempunyai tujuan
atau kesamaan dalam bidang tertentu untuk mencapai
tujuan tersebut secara bersama-sama.™®

4. Faktor-Faktor Terbentuknya Komunitas

Komunitas tidak terbetuk dengan sendirinya,
melainkan  dengan  faktor-faktor  tertentu  yang
menyebabkan komunitas dapat terbentuk. Faktor-faktor

'8 Wenger, Cultivating Communities of Practice, 24.
1% Suardi dan Syarifuddin, “Peran Ganda Istri Komunitas Petani,” Jurnal
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, 3 no. 1 (2015): 11-12.
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tersebut yang menjadi latar belakang dari terbentuknya
suatu komunitas, faktor yang menyebabkan suatu
komunitas terbentuk antara lain sebagai berikut:

a. Terdapat interaksi lebih besar yang terjalin diantara
anggota yang bertempat tingal disatu daerah dengan
batasan tertentu.

b. Terdapat norma sosial di dalam masyarakat, yaitu
kebudayaan masyarakat sebagai suatu
ketergantungan yang normatif, norma masyarakat
yang historis, serta perbedaan sosial budaya antara
lembaga kemasyarakatan dan organisasi masyarakat.

c. Terdapat ketergantungan antara masyarakat dan
kebudayaan yang bersifat normatif. Demikian pula
norma-norma yang terdapat dalam masyarakat akan
memberikan batas-batas perilaku pada anggotanya
serta dapat berfungsi sebagai pedoman bagi setiap
anggota di dalam kelompok untuk menyumbangkan
sikap dan kebersamaaan.?

Menurut Muhyadi terdapat 5 (lima) faktor yang

melatarbelakangt terbentuknya suatu
kelompok/komunitas, faktor-faktor- tersebuts="sebagai
berikut:

a. Kebutuhan‘Interaksi Sosial

Manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan untuk melakukam interaksi dan
menjalin hubungan dengan individu lainnya. Dengan
terbentuknya sebuah komunitas, menjadi salah satu
alternatif bagi individu-individu untuk dapat
melakukan interaksi dengan makhluk sosial lainnya
sehingga dapat berbagi antara satu sama lain.
Kebutuhan dalam melakukan interaksi sosial
menjadi salah satu alasan pembentukan sebuah
komunitas.

2 santoso, Dinamika Kelompok, 83.
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b. Kebutuhan akan Keamanan

Setiap individu ingin memiliki rasa aman
dan mempunya kebutuhan atas keamanan terhadap
beberapa hal. Kebutuhan akan rasa aman ini yang
menjadi salah satu dorongan atas terbentuknya
sebuah komunitas.

c. Kebutuhan atas Status

Salah satu alasan dalam membentuk
kelompok atau komunitas berupa kebutuhan akan
status atau diakui oleh masyarakat dikarenakan telah
menjadi anggota kelompok atau komunitas tertentu.

d. Kedekatan

Kedekatan yang terjalin baik dalam
kedekatan tempat tinggal, kedekatan tempat kerja
atau kedekatan ruang, secara sadar maupun secara
alamiah akan terbentuk kelompok atau komunitas.
Sesuai dengan pengertiannya, memberi serta berbagi
nilai dibutuhkan dimensi tempat atau ruang yang
dapat /medukung ; ‘adanya interaksi maupun
komunikasi antar anggota.

e. Tujuan Bersama

Manusia pada‘umunya akan berkumpul atau
membentuk suatu kelompok/komunitas didasarkan
pada tujuan, visi misi yang serupa. Tujuan tersebut
dapat diwujudkan dengan bentuk terstruktur.
Umumnya, kelompok yang terbentuk dengan faktor
ini akan berkembang menjadi lebih luas, bergantung
pada tujuan yang akan dicapai oleh setiap
kelompok/komunitas.**

2L Muhyadi, Organisasi, Teori, Struktur Dan Proses (Jakarta: LPTK.

Depdikbud, 1989).
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5. Manfaat Komunitas

Komunitas terbentuk memiliki manfaat, adapun
manfaat-manfaat dari terbentuknya suatu komunitas
adalah sebagai berikut:

a. Sarana Informasi

Penyebaran sebuah informasi tertentu
dapat menyebar dengan cepat dan akurat melalui
suatu komunitas, seperti komunitas lingkungan akan
dengan sangat mudah untuk membagikan serta
mendapatkan  informasi-informasi  mulai  dari
informasi mengenai isu-isu lingkungan hingga
beragam informasi lainnya yang dapat diperoleh
didalam komunitas tersebut.

b. Menjalin Hubungan

Manusia merupakan makhluk sosial yang
membutuhkan individu lainnya untuk saling
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, melalui
komunitas maka hubungan atau ikatan antar sesama
anggota dapat terjalin “dengan lebih kuat serta
berkuaitas.

c. Saling Mendukung

Komunitas sebagai salah satu sarana untuk
saling mendukung antar satu sama lain. Karena
dengan adanya kesamaan minat pada bidang tertentu
yang dimiliki antar anggota akan mambuat setiap
anggota komunitas dapat saling memberikan
dukungan. Selain dukungan yang dilakukan oleh
sesama anggota komunitas, suatu komunitas juga
dapat memberi dukungan dan membantu individu
lainnya di luar anggota komunitas tersebut.?

2 M. Prawiro, “Pengertian Komunitias: Arti, Manfaat, Jenis, Dan
Contohnya,” Maxmanroe.com, 2018,
https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-komunitas.html.
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C. Lingkungan Hidup
1. Pengertian Lingkungan Hidup

Lingkungan berasal dari kata lingkung yaitu
sekililing, sekitar, lingkungan adalah kawasan wilayah
dan segala sesuatu yang terdapat didalamnya. Dalam
Bahasa Inggris lingkungan hidup dapat disebut dengan
environment and human environment yang memiliki arti
lingkungan dan lingkungan hidup atau dapat diartikan
dengan lingkungan hidup manusia.?® Istilah lingkungan
hidup dalam ilmu Sosiologi mengacu pada segala
makhluk yang hidup maupun tak hidup di alam yang
terdapat di Bumi atau merupakan bagian dari Bumi, yang
berfungsi secara alami tanpa campur tangan manusia
yang berlebihan.?

Lingkungan atau lingkungan hidup mencakup
segala yang terdapat pada setiap makhluk hidup atau
organisme dan berpengaruh pada kehidupannya. Segala
sesuatu yang berada di sekililng manusia yang
berpengaruh /pada jkelangsungan hidupnya merupakan
lingkungan /idup manusia.®> Menurut Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang  Perlindungan dan
Pengelolaan.. Lingkungan Hidup, Pasal 1 ayat 1,
lingkunganghidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya,” keadaan, dan  makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lain.?®

Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
lingkungan biotik dan abiotik, atau lingkungan hidup dan

28 M. Daud Silalahi, Hukum Lingkungan dalam Sistem Penegakan Hukum
Lingkungan Indonesia (Bandung: P.T. Alumni, 2001), 8.

?* Haryanta dan Sujatmiko, Kamus Sosiologi, 93.

% Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Yogyakarta:
University Gadjah Mada, 2009), 18.

% Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2009, Tentang Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, 7.
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tak hidup. Lingkungan biotik dan abiotik mempengaruhi
kehidupan manusia. Secara khusus, istilah lingkungan
hidup untuk menyebutkan segala sesuatu yang
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup segenap
makhluk hidup di bumi, dalam ligkungan hidup ini
terdapat ekosistem, yaitu tatanan unsur lingkungan hidup
yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling
mempengaruhi  dalam  membentuk  keseimbangan,
stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup.*’

Secara keseluruhan, lingkungan hidup
merupakan segala kesatuan yang mencakup berbagai
makhluk hidup di bumi, beserta bagian-bagian yang
berada disekitarnya. Pada prinsipnya lingkungan hidup
menjadi satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, manusia memerlukan lingkungan
hidup agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh
karena itu, korelasi antara lingkungan hidup dengan
manusia memiliki keterkaitan satu sama lain, karena
segala sesuatu yang terdapat di lingkungan sakan
berpengaruh pada kehidupan manusia.

Unsur-Unsur Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup berdasarkan unsur-unsurnya
dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Unsur Hayati (Biotik)

Unsur lingkungan hidup hayati merupakan unsur
lingkungan yang mencakup makhluk hidup, seperti
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan. Jika berada di
kebun sekolah, maka lingkungan hayatinya
didominasi oleh tumbuhan. Tetapi jika berada di
dalam kelas maka lingkungan hayatinya dominan
adalah teman-teman atau sesama manusia.

21 Ensiklopedia Indonesia dalam Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan

(Jakarta: Lantabora Press, 2004), 25.
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2) Unsur Sosial Budaya

Unsur sosial budaya adalah lingkungan sosial
dan budaya yang dibentuk oleh manusia merupakan
sistem nilai, gagasan, dan keyakinan dalam perilaku
sebagai makhluk sosial. Dengan adanya sistem nilai
dan norma yang diakui dan ditaati oleh masyarakat
maka kehidupan masyarakat dapat mencapai
keteraturan.

3) Unsur Fisik (Abiotik)

Unsur fisik atau abiotik merupakan unsur
lingkungan hidup yang mengcakup benda-benda
yang tidak hidup, seperti tanah, air, udara, iklim, dan
sebagainya. Keberadaan lingkungan fisik berperan
besar dalam kelangsungan kehidupan di bumi.?

3. Macam-Macam Masalah Lingkungan Hidup

Persoalan lingkungan terjadi melalui berbagai
bentuk, serta ' disebabkan. oleh beragam pemicunya
sehingga menjadi persoalan. yang kompleks. Masalah-
masalah lingkungan tersebut tentu tidak hanya:dirasakan
dan berdampak pada manusia,.namun menjadi bencana
bagigmakhiuk hidup lain sertaglingkungannya. Beberapa
masalah lingkungan  hidup™ yang dapat digolongkan
sebagai masalah yang kompleks dan kerapkali terjadi di
berbagai daerah adalah sebagai berikut:*

1) Pencemaran Air Sungai dan Laut

Pencemaran sungai dan laut terjadi karena air
yang mengalir pada sungai dan laut tercemar oleh
beberapa faktor. Pencemaran air adalah air yang
sudah terkontaminasi yang disebabkan oleh kegiatan
manusia atau secara alami sehingga menyebabkan

%% Bambang Yuniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara dalam
Pelestarian Lingkungan (Yogyakarta: Deepublish, 2013), 44.
2 Ali Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 6.
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masuknya bahan yang tidak diinginkan ke dalam air,
mengakibatkan kualitas air yang menurun dan tidak
sesuai dengan peruntukannya. Bahan pencemar yang
terdapat di suatu perairan biasanya merupakan hasil
limbah suatu aktivitas yang dilakukan oleh
manusia.*

Keberadaan sungai dan laut perlu dijaga
kelestariannya, agar keberlangsungan kehidupan
manusia dapat terpenuhi dengan baik. Namun
dewasa ini, sungai dan laut menjadi tercemar dan
mengakibatkan sungai dan laut tidak dapat
dipergunakan dengan baik. Pencemaran sungai dan
laut yang terjadi menjadi masalah yang cukup
kompleks, termasuk di kota-kota besar.** Sungai dan
laut menjadi salah satu hal terpenting bagi makhluk
hidup, seperti di dalam laut terdapat kehidupan biota
laut, jika laut menjadi tercemar dan terkontaminasi
dengan faktor-faktor tertentu akan mengakibatkan
air tercemar_serta dapat mengancaman ekosistem
bawah laut.

Pencemaran air disebabkan oleh beberapa
faktor. Namun, faktor utama yang menyebabkan air
tercemar_adalah. sampah. Penyebab pencemaran air
yang paling 'umum adalah~“sampah, hal tersebut
terlihat dari banyak masyarakat yang kurang peduli
akan kebersihan, tidak sedikit masyarakat yang
membuang sampah baik di sungai maupun laut
secara sembarangan, hal tersebut sangat beresiko
dan dapat menyebabkan pencemaran air.*?

Karden Eddy Sontang Manik, Pengelolaan Lingkungan (Jakarta:

Djambatan, 2003), 145.

81 Hadi Sabari Yunus, Dinamika Wilayah Peri Urban Determinan Masa

Depan Kota (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 268.

2020,

%2Rifan Aditya, “Faktor Penyebab Dan Dampak Pencemaran Air,” Suara.com,
https://www.suara.com/tekno/2020/12/04/230526/faktor-penyebab-dan-

dampak-pencemaran-air.
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2) Banjir

Banjir dapat didefinisikan sebagai peristiwa
atau keadaan Kketika suatu daerah terendam air
karena debit air meningkat. Banjir terjadi ketika
aliran sungai meluap karena sungai telah melewati
daya tampungnya. Sesuai sifat alamiahnya, air akan
mengalir ke tempat yang lebih rendah yang terdapat
disekitar sungai, kemudian menggenanginya.*® Pada
umumnya, penyebab terjadinya banjir yaitu
intensitas hujan yang tinggi. Selain faktor alam,
terdapat faktor non-alam yang berasal dari aktivitas
manusia sehingga dapat menyebabkan masalah
banjir. Seperti membuang sampah sembarangan
pada saluran air, hal tersebut menunjukkan
kurangnya  kepedulian  masyarakat  terhadap
lingkungan.

Kesadaran terhadap kebersihan yang rendah
membuat masyarakat tidak segan-segan untuk
membuang sampah ke aliran air, seperti sungai dan
drainase. Akibatnya, sampah yang dibuang tersebut
menjadi menumpuk dan menyumbat air,..sehingga
air tidak dapat mengalir dengan-lanear dan meluap
sehingga menimbulkan banjir. Hal tersebut akan
diperparah- jika' terjadi*“hujan dengan intensitas
tinggi.**

3) Sampah

Sampah adalah suatu benda yang sudah
tidak dapat digunakan lagi yang dihasilkan oleh
kegiatan manusia. Dengan kata lain sampah pada
dasaranya merupakan suatu bahan dari sumber hasil
aktivitas manusia maupun proses-proses alam yang

® Rahmi Fitriani, Bersahabat Dengan Bencana Banjir (Jakarta: PT
Mediantara Semesta, 2018), 3.
% Fitriani, Bersahabat Dengan Bencana Banjir, 28-29.
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terbuang atau dibuang.®* Sampah pada hakikatnya
tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-hari,
manusia akan menghasilkan sampah setiap harinya.
Banyaknya sampah yang produksi menjadikan
sampah sebagai permasalahan yang kompleks.

Secara umum sampah memiliki dua jenis,
yaitu sampah organik (dapat disebut juga dengan
sampah basah) dan sampah anorganik (sampah
kering). Sampah organik merupakan jenis sampah
yang dapat terurai secara alami, seperti sisa-sisa
makanan atau daun-daunan. Sedangkan sampah
anorganik merupakan jenis sampah yang berasal dari
bahan-bahan yang sulit untuk terurai secara alami,
sehingga untuk menghancurkannya memerlukan
penanganan lebih lanjut, seperti sampah plastik,
kaca, kaleng, atau styrofoam.*

a) Jenis-Jenis Sampah

Sampah dapat diklasifikasikan = menjadi
beberapa jenis,Sebagaimana penggolongan
berikut:

(1) Sampah Basah

Sampah basah_merupakan sampah
yangrkomposisinya terdiri dari bahan-bahan
organik, jika dibiarkan dalam kondisi basah
maka sampahh tersebut mudah membusuk.
Sampah-sampah yang termasuk dalam jenis
ini  misalnya, sampah rumah tangga,
sampah dari rumah makan yang berupa
sisa-sisa makanan, buah-buahan, sayuran
dan lain sebagainya.

% Arif Zukifli, Pandangan Islam Terhadap Lingkungan (Yogyakarta:
Ecobook, 2017), 115.

% Arief Rachman, Peduli Lingkungan Hidup (Jakarta: Multi kreasi
Satudelapan, 2011), 35.
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(2) Sampah Kering

Sampah kering merupakan sampah
yang susunannya terdiri atas bahan organik
dan anorganik. Sampah kering dapat berupa
kaleng, seng, aluminuim, plastik, kayu,
kertas, pecahan kaca, abu (sisa hasil
pembakaran). Selain itu seperti barang-
barang bekas, seperti; kursi, tv, rongsokan
dan sebagainya.*’

b) Sumber-Sumber Sampah

Berdasarkan sumbernya, sampah dapat
diklasifikasikan dalam beberapa sumber,
sebagaimana penggolongan berikut:

(1) Sampah yang berasal dari permukiman
(domestic wastes)

Sampah ini terdiri dari bahan padat
sebagai hasil kegiatan rumah tangga yang
sudah_dipakai dan dibuang, seperti: sisa-
sisa makanan. baik yang sudah dimasak
maupun belum dimasak, bekas
pembungkus berupa kertasy*plastik, daun,
dan sebagainya, daun-daun dari kebun atau
tanaman.

(2) Sampah berasal dari tempat-tempat umum

Sampah ini berasal dari tempat-
tempat umum, seperti pasar, tempat-tempat
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api,
dan sebagainya. Sampah ini berupa: kertas,
plastik, botol, daun dan sebagainya.

%7 Sabartiyah, Pelestarian Lingkungan Hidup, (Semarang: Alprin, 2019), 19-
21.
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(3) Sampah yang berasal dari jalan raya

Sampah ini berasal dari pembersih
jalan, yang umumnya terdiri dari: kertas-
kertas, kardus-kardus, debu, batuan-
batuan, pasir sobekan ban, onderdil-
onderdil kendaraan yang jatuh, daun-daun,
plastik dan sebagainya.®

¢) Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah adalah
pengumpulan,  pengangkutan,  pemrosesan,
pendaur-ulangan, atau pembuangan dari
material sampah, hal tersebut mangacu pada
material sampah sampah yang dihasilkan dari
kegiatan manusia, dan biasanya dikelola untuk
mengurangi dampaknya terhadap kesehatan,
lingkungan atau keindahan.*

Penanganan sampah dalam skala kecil
atau secara pribadi adalah dengan ..cara
membuang sampah pada  tempatnya.
Membuang: “sampah* sembarangan _akan
menimbulkan permasalahan, selain
menimbulkan penyakit, sampah yang dibuang
sembarangan. dapatssmemunculkan persoalan
lingkungan dan sosial. Terdapat dua cara
penanganan sampah sesuai dengan jenisnya.
Bagi sampah organik, jenis sampah ini dapat
terurai secara alami dan dapat dibuat menjadi
kompos. Sedangkan jenis sampah anorganik,
caranya dengan 4R, yaitu; Replace (mengganti),
Reduce (mengurangi), Re-use (menggunakan

% soekidjo Notoatmodjo, Kesehatan Masyarakat (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), 190.

¥ Aminuudin, Membentuk Pribadi Sadar Lingkungan Hidup (Bandung:
Penerbit Angkasa, 2020), 49.
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kembali), Recyle (daur ulang).*
(1) Jenis Sampah Anorganik
(@ Replace (Mengganti barang)

Mengganti barang adalah
mengganti barang-barang yang biasa
digunakan sekali pakai dengan barang
yang tahan lama atau yang dapat
digunakan beberapa kali. Gantilah
barang-barang yang tidak ramah
lingkungan menjadi jenis barang yang
ramah lingkungan. Seperti, mengganti
penggunaan kantong plastik menjadi
tas atau keranjang pada saat
berbelanja, mengganti penggunaan
sedotan plastik dengan menggunakan
sedotan stainless.

(b) Reduce (Mengurangi)

Mengurangi  sampah™ yang
dihasilkan di tiap-tiap rumah. Cara-
cara yang dilakukan merupakan
sebagian kecil untuk™ mengurangi
sampah. Cara.yang dapat dilakukan
untuk mengurangi sampah
diantaranya seperti; membawa tas
atau keranjang belanja sendiri, hal
tersebut dilakukan untuk mengurangi
sampah kantong plastik pembungkus
barang belanjaan, membeli barang
belanja seperti susu, atau deterjen
dalam paket yang besar agar tidak
banyak  kantong plastik  kecil.
Membeli barang dalam bentuk
kemasan isi ulang jika telah ada

0 Rachman, Peduli Lingkungan Hidup, 35.
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(©

(d)

wadahnya.
Re-use (Menggunakan Kembali)

Menggunakan kembali
maksudnya saat berbelanja usahakan
tidak membeli barang-barang yang
sekali pakai, pilihlah barang-barang
yang dapat digunakan kembali. Hal
tersebut dapat memperpanjang waktu
pemakaian barang. Cara yang dapat
digunakan untuk menggunakannya
kembali, seperti; manfaatkan botol-
botol bekas sebagai wadah, kemudian
manfaatkan pakaian bekas sebagai lap
pembersih untuk berbagai keperluan
lainnya, dan sebagainya.

Recyle (Daur Ulang)

Barang-barang yang sudah
tidak dapat dipakai lagi sebaiknya
didaur sulang menjadi barang yang
berntlaiekonomis. Sampah-sampah
tersebut dapat dikumpulkansmenjadi
satu berupa kertas-kertas bekas,
seperti buku® tulis“yang sudah tidak
terpakai, surat kabar atau majalah
untuk didaur ulang. Selain kertas,
dapat pula berupa botol-botol kaleng,
atau bekas air mineral, plastik produk
kemasan dan sebagainya. Sampah
tersebut dapat diubah menjadi tas,
dompet, hiasan dinding, maupun
barang-barang lainnya.**

1 |bid, 35-37.
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(2) Jenis Sampah Organik

Jenis sampah organik merupakan
jenis sampah yang dapat terurai secara
alami dan dapat dibuat menjadi kompos.
Pupuk kompos adalah perombakan zat-zat
mikroorganis secara biokimia dengan
bantuan mikroorganisme (bakteri, jamur
dan ragi) dan binatang kecil (cacing,
serangga dan lainnya). Sampah yang
digunakan dalam pembentukan kompos
adalah sampah organik.*

Sampah organik yang telah diolah
menjadi kompos dapat digunakan sebagai
pupuk tanaman. Tanaman yang telah diberi
pupuk kompos akan  memiliki kualitas
yang bagus daripada tanaman yang diberi
pupuk kimia.*®

4. Perilaku Sosial Manusia dengan Lingkungan Hidup

Masalah  lingkungan hidup terjadis karena
beberapa faktor. Selain faktor alami, faktor sosial yang
dilakukan_oleh . manusia juga..sangat berpengaruh
terhadap “lingkungan sehingga  dapat mengakibatkan
terjadinya masalah lingkungan hidup. Pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup terkadang
diabaikan oleh manusia, hal tersebut jika terus terjadi
akan mengakibatkan ekosistem serta kehidupan menjadi
kurang maksimal dan tidak stabil pada lingkungan
tersebut.

Masalah lingkungan hidup pada saat ini yang
terjadi disebabkan oleh perilaku manusia memiliki ragam
bentuknya, dan masih menjadi persoalan yang belum

“2 sabartiyah, Pelestarian Lingkungan Hidup, 24.
3 Rachman, Peduli Lingkungan Hidup, 39.
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dapat teratasi secara menyeluruh, salah satu masalah
lingkungan hidup vyang sangat kompleks adalah
permasalahan sampah. Sampah menjadi masalah yang
dirasakan hampir disetiap kota di Indonesia. Masalah
sampah tentu saja tidak timbul dengan sendirinya,
terdapat komponen-komponen yang memicu sampah
menjadi salah satu dari masalah lingkungan hidup hingga
saat ini, komponen tersebut dapat berupa perilaku
manusia yang dengan sengaja membuang sampah secara
sembarangan.

Perilaku masyarakat yang membuang sampah
secara sembarangan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik faktor internal dan eksternal. Faktor Internal
merupakan faktor pendorong dari masyarakat yang kerap
kali melakukan pembungan sampah secara sembarangan
yaitu dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi masyarakat
terhadap sampah, motovasi, kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap  pengelolaan sampah, serta
kurangnya kesadaran akan dampak yang ditimbulkan.dari
sampah-sampah / yang | dibuang secara sembarangan.
Kemudian faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar.- Faktor eksternal dipicu oleh_pengaruh
lingkungan -sekitar, baik secara fisik seperti kurangnya
tempat““pembuangan sampah.#di beberapa titik yang
strategis dan secara non fisik seperti iklim, manusia,
kebudayaan, sosial-ekonomi dan lainnya.**

Sampah telah menjadi konsekuensi dari adanya
kegiatan dan aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Tidak dapat dipungkiri, sampah akan selalu ada
dalam kehidupan manusia, karena sampah merupaka hasil
dari aktivitas manusia setiap harinya.”” Sampah yang

* Achmad Norival, “Perilaku Masyarakat Di Bagian Tengah Batang Ino

Terhadap Sampah Di Negari Salimpaung Kec. Salimpaung Kab. Tanah Datar,” Jurnal
Buana 2, no. 1 (2018): 270-271.

* Anih Sri Suryani, Peran Bank Sampah Dalam Efektivitas Pengelolaan

Sampah (Jakarta: Pusat Pengkajian, Pengelolaan data dan Informasi, 2014), 71.
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kerapkali menumpuk tidak dapat terlepaskan dari
kehidupan masyarakat sehari-hari. Penumpukan sampah
tersebut menjadi salah satu faktor dari bencana banjir
yang sering terjadi di masyarakat yang tinggal di bantaran
sungai dan  sekitarnya, sehingga  menimbulkan
permasalahan lingkungan lainnya.*®

Isu-isu lingkungan hidup yang terjadi saat ini
dapat diatasi dengan melakukan perubahan pada
perspektif serta perilaku manusia terhadap lingkungan
hidup secara mendasar dan pokok. Pernyataan tersebut
menjadi faktor terkuat dan indikasi bahwa manusia
menjadi subjek utama dalam permasalahan lingkungan
hidup yang terjadi. Permasalahan yang terjadi pada
lingkungan secara global dewasa ini terletak pada
kekeliruan dari cara pandang manusia, sehingga dari
perspektif masyarakat yang keliru terhadap lingkungan
menimbulkan perilaku yang juga keliru  terhadap
lingkungan. Pada akhirnya cara pandang dan perilaku
yang ditunjukkan oleh masyarakat tersebut menimbulkan
masalah bagi lingkungan:**

Masalah lingkungan melalui sosiologis kajiannya
dilihat pada aspek tindakan, perilakuy*"dan budaya
masyarakat dalam hubungannyas.dengan lingkungan
hidup. Menurut- Rahmad; sosiologi lingkungan dapat
dipahami sebagai asas mutualisme dan parasitisme. Pada
asas mutualisme, manusia dan lingkungan memiliki
hubungan yang saling menguntungkan antara satu sama
lain. Manakala asas parasitisme, manusia dan lingkungan
memiliki ~ hubungan  dimana antara  keduanya
menguntungkan yang satu dan merugikan yang lainnya.*®

% |sbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2013), 65.

*7 Hasan, dkk, “Kajian Sosiologis Tentang Masalah Lingkungan Sungai Tallo
Dan Sungai Jeneberang,” Talenta Conference Series: Local, Wisdom, Social, and Arts
(LWSA) 2, no. 3 (2019:) 144, 10.32734/Iwsa.v2il.598.

“® |bid, 145.
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5. Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam

Agama dan lingkungan seringkali dipahami
secara terpisah. Pemahaman tersebut berkembang selama
ini, sehingga agama cenderung tidak memberikan
kontribusi yang memadai terhadap kesadaran umat dalam
menjaga lingkungan. Agama dan lingkungan dianggap
dua hal yang terpisah dan tidak berhubungan satu sama
lain. Padahal terdapat hubungan yang erat antara agama
dan lingkungan hidup, khususnya pada kontribusi agama
dalam mempengaruhi perilaku manusia terhadap persepsi
dan tingkah lakunya dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan hidup di sekitarnya.*

Manusia merupakan penduduk bumi, memiliki
tanggung jawab atas keberadaaan lingkungan, baik
lingkungan benda hidup maupun lingkungan benda mati
serta makhluk hidup yang tergolong lingkungan sosial
yang merupakan hasil kreasi manusia (man-made
environment/artificialenvironment).  Letak  tanggung
jawab manusia terhadap lingkungan baik lingkungan
alami maupun lingkungan buatan manusia adalah dengan
menjaga tata lingkungan (ekosistem) itu sendiri, .dalam
Islam-—kedudukan manusia dan lingkungan™ sama di
hadapan Allah SWT.*°

Lingkungan hidup merupakan karunia Allah Swit.
dan menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan umat
manusia. Kondisi lingkungan hidup bisa memberi
pengaruh terhadap kondisi kehidupan umat manusia.
Kualitas lingkungan hidup juga sangat berpengaruh
terhadap kualitas kehidupan umat manusia. Karena itu,
tanggungjawab menjaga dan melestarikan lingkungan
hidup menyatu dengan tanggungjawab manusia sebagai
makhluk Allah yang bertugas memakmurkan bumi.

* Safrilsyah dan Fitriani, “Agama Dan Kesadaran Menjaga Lingkungan,”
Substantia, 16. no. 1 (2014): 62, http://substantiajurnal.org.

% M. Bahari Ghazali, Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam (Jakarta:
Pedoman limu Jaya, 1996), 13-14.
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Lingkungan hidup diciptakan Allah sebagai karunia bagi
umat manusia dan mengandung maksud baik yang sangat
besar.™

Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki
tanggung jawab penuh terhadap kelestarian lingkungan
hidup, serta selalu menjaga lingkungan hidup. Namun
sebaliknya, manusia menjadi salah satu penyebab atas
terjadinya kerusakan lingkungan. Perilaku manusia
terhadap lingkungan baik disengaja maupun tidak, tanpa
disadari menjadi salah satu pemicu permasalahan
lingkungan. Seperti permasalahan lingkungan berupa
sampah menjadi persoalan lingkungan yang kompleks.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum
(30): 41

15la (53l (ymas 26 AT (s S0 Ly JATDS Sl 3 Sl ks
£) — Oy i feld

“Telalr tampak kerusakan di darat dan di laut

disebabkan ¢ perbuatan, * tangan manusia; + Allah

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
Jjalawyang benar).” (Q.S Ar Rump[30]: 41)

Permasalahan™ lingkungan terjadi di hampir
seluruh belahan dunia, termasuk Indonesia. Dengan
adanya isu-isu lingkungan berupa permasalahan sampah
tersebut, MUI (Majelis Ulama Indonesia) mengeluarkan
fatwa tentang pengelolaan sampah untuk mencegah
kerusakan lingkungan. Fatwa tersebut adalah bahwa
setiap Muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan, hal
tersebut tercantum dalam fatwa MUI nomor 47 tahun
2014 yang membahas tenteng Pengelolaan Sampah

! Tim penyusun: Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PBNU and Lembaga
Penanggulangan Bencana dan Peribahan Iklim (LPBI) PBNU, Figih Penanggulangan
Sampah Plastik, 17.
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Untuk Mencegah Kerusakan Lingkungan terdapat
pembahasan mengenai larangan untuk membuang
sampah secara sembarangan. Alasan utama MUI
mengeluarkan fatwa tersebut dikarenakan banyaknya
pencemaran lingkungan yang timbul akibat pembuangan
sampah secara sembarangan serta permintaan dari
Kementerian Lingkungan Hidup kepada MUI untuk
menetapkan suatu hukum tentang pengelolaan sampah
agar dapat mencegah kerusakan lingkungan.*?

Beberapa poin yang menjadi dasar pertimbangan
dari Fatwa tentang Pengelolaan Sampah tersebut adalah:
1). Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah
di bumi (Khalifah fil al-ard) untuk mengemban amanah
dan tanggung jawab ~memakmurkan bumi. 2).
Permasalahan sampah yang telah menjelma menjadi
masalah nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan
sosial, ekonomi, kesehatan dan lingkungan. 3). Telah
terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup yang
memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran masyarakat
dan kalangan industri ‘bdalam. pengelolaan sampah. 4).
Adanya permintaan fatwa dari"Kementerian Lingkungan
Hidup kepada MUI.

Seorang muslim _dituntut_eleh syari‘at untuk
bersungguh-sungguh  menjaga kebersihan lingkungan,
agar terhindar dari kerusakan alam serta lingkungan
tempat manusia itu tinggal dan maka hendaknya tidak
membuang sampah kecuali pada tempat-tempat untuk
membuang sampah. Karena syari‘at Islam mengajak umat
untuk berlaku bersih agar terhindar dari berbagai bahaya
dan penyakit yang dapat menyerang kapan saja yang
diakibatkan oleh masalah sampah.>*

Permasalahan sampah belum dapat teratasi

52 Fatwa MUI Nomor 47 tahun 2014, Tentang Pengelolaan Sampah Dalam

Mencegah Kerusakan Lingkungan, 1.

% Amos Noelaka, “Kesadaran Lingkungan” (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 25.
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sepenuhnya, sebagai manusia terlebih seorang muslim
hendaknya memperlakukan lingkungan dengan baik,
dengan cara menjaga, melestarikan, dan tidak membuang
sampah di sembarang tempat. Agama Islam sangat
mengutamakan  kebersihan,  termasuk  kebersihan
lingkungan. Lingkungan yang tidak dijaga maka akan
mengakibatkan kerusakan pada lingkungan hidup dan
menjadi masalah sosial. Permasalahan sampah jika
dibiarkan akan semakin memprihatinkan sehingga
berdampak pada lingkungan dan juga manusia, karena
lingkungan memiliki keterkaitan dengan kehidupan
manusia.

D. Teori Tindakan Sosial Max Weber

Weber berpendapat bahwa dunia terwujud karena
tindakan sosial. Manusia melakukan sesuatu karena mereka
memutuskan untuk melakukan tindakan-tindakan tersebut
untuk mencapai apa yang mereka kehendaki. Setelah memilih
sasaran, mereka/ 'memperhitungkan keadaan, .kemudian
memilih tindakan.sSuatu tindakan dapat dikatakan tindakan
sosial apabila dengan mempertimbangkan perilakusorang lain
danberorientasi-pada perilaku orang lain. " Dengan kata lain
tindakangsosialgadalah suatu tindakan®yang mendapat respon
timbal balik antarindividu.>®

Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber adalah
sesuatu yang dilakukan oleh manusia agar dapat mencapai
tujun dan keinginan yang mereka harapkan. Sebelum
melakukan tindakan, manusia menetapkan sesuatu yang akan
menjadi tujuan, mempertimbangkan situasi, keadaan dan
sebagainya, lalu kemudian dapat menentukan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan. Selain itu, tindakan yang dapat

55 Pip Jones, Liz Bradbury, dan Shaun Le Boutillier, Pengantar Teori-Teori
Sosial Alih Bahasa: Achmad Fedyani (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2016), 117.

% Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi: Dari Folosifi Positivisik Ke
Post Positivisik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 203.
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dikatakan sebagai tindakan sosial adalah perbuatan individu
atau kelompok yang diarahkan kepada orang lain, sehingga
tindakan tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap orang
lain.

Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan
sosial yang memiliki arti-arti subjektif tersebut kedalam empat
tipe, yaitu:

a. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational)

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang
dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan
pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan
dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk
mencapainya.

b. Tindakan Rasional Nilai (Work Rational)

Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat
yang ada hanya merupakan pertimbangan dan
perhitungan yang sadar. Sementara tujuan-tujuannya
sudah ada didalam hubungannya dengan nilai-nilai
individu yang bersifat absolut.

€. Tindakan Afektif (Affectual Action)

Tipe tindakan ini lebih didominasi-perasaan atau emosi
tanpa-“refleksiwintelektual .atas perencanaan sadar.
Tindakan afektif” sifathya spontan, tidak rasional, dan
merupakan perasaan emosional dari individu.

d. Tindakan Tradisional (Traditional Action)

Tindakan tipe ini seseorang akan memperlihatkan
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh nenek
moyang, tanpa refleksi sadar perencanaan.”’

Akar persoalan yang paling dalam dan tersembunyi
dalam masalah sampah adalah antroposentrisme, yakni
melihat persoalan dengan mendudukan manusia sebagai

" 1bid., 126.
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sentral utama kehidupan. Weber mengungkapkan bahwa
tindakan sosial sejauh berdasarkan atas makna subyektif yang
melekat oleh individu yang bertindak, tindakan itu
memperhitungkan tingkah laku orang-orang lain dan dengan
cara itu pelaksanaanya terarah. Tindakan manusia yang
menghasilkan sampah harus dipahami sebagai suatu perilaku
yang dibentuk secara norma begitu pula tindakan manusia
terhadap persoalan sampah juga harus dipahami sebagai
perilaku yang dapat diarahkan untuk mencapai tujuan
kebaikan bagi diri manusia.*®

Teori Max Weber merupakan tindakan sosial,
bagaimanapun wujudnya mampu dipahami secara subjektif
dengan pola motivasional yang saling berkaitan. Sejatinya
tidak semua perilaku dapat dipahami sebagai suatu tindakan
rasionalitas. Untuk memahami subjektif dan motivasih
individu perlu adanya sikap memahami dan berempati pada
orang lain agar dapat menyimpulkan apa yang dilakukan oleh
orang lain dan juga dapat mempengaruhi terhadap pola-pola
hubungan yang terjadi dalam masyarakat sosial.>®

%8 Alfitri, “Kerusakan Lingkungan dan Masalah Sampah dari Perspekrif
Sosiologi,” EmpirikA 8, no. 1 (2009): 32.

® Siahan dan Hotman, Pengantar Ke Arah Sejarah Dan Teori Sosiologi
(Yogyakarta: IKIP Erlangga, 2010), 199.
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